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ABSTRAK

PENGARUH KOMUNIKASI DAN LINGKUNGAN KERJA TERHADAP
KINERJA PEGAWAI PADA DINAS PEMBERDAYAAN
MASYARAKATDAN DESAPROVINSI
SUMATERA UTARA

Chaury Syahda Insyira
Program Studi Manajemen
chaurysyahdainsyira@gmail.com

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh
komunikasi terhadap Kkinerja pegawai, untuk mengetahui dan menganalisis
pengaruh lingkunga kerja terhadap kinerja pegawai, dan untuk mengetahui dan
menganalisis pengaruh komunikasi dan lingkungan kera terhadap kinerja pegawai
pada Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Provinsi Sumatera Utara.
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan asosiatif.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai Dinas Pemberdayaan
Masyarakat dan Desa Provinsi Sumatera Utara yang berjumlah 76 orang
sedangkan sampel yang ditetapkan berjumlah 76 orang dengan menggunakan
sampel jenuh. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik
angket. Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan Uji Asumsi
Klasik, Regresi Berganda, Uji Hipotesis (Uji t dan Uji F), dan Koefisien
Determinasi. Pengolahan data dalam penelitian ini menggunakan program
software SPSS versi 24.00. Secara parsial komunikasi memiliki pengaruh
signifikan terhadap kinerja pegawai. Secara parsial lingkungan kerja memiliki
pengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai. Secara simultan komunikasi dan
lingkungan kerja memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai pada
Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Provinsi Sumatera Utara.

Kata Kunci : Komunikasi, Lingkungan Kerja dan Kinerja Pegawai
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang

Sumber daya manusia dalam suatu organisasi hal yang utama dalam
meningkatkan efektivitas dan efisiensi dalam Kkinerja suatu organisasi. Tuntutan
kebutuhan organisasi yang sangat tinggi menuntut daya tahan organisasi dalam
menjembatani berbagai persoalan baik internal maupun external (Wandi, Adha, &
Asriyah, 2019). Manajemen sumber daya manusia sangatlah berpengaruh banyak
saat keberlangsungan kegiatan organisasi sumberdaya manusia suatu dalam
organisasi perlu dikeloka secara profesional agar terwujudnyan tujuan organisasi.

Menurut(Nabawi, 2019)kinerja atau performance merupakan gambaran
mengenai tingkat pencapaian pelaksanaan suatu program kegiatan atau kebijakan
dalam mewujudkan sasaran, tujuan visi dan misi organisasi yang di tuangkan
melalui perencanaan strategi suatu organisasi. Kinerja sangat berkaitan dengan
hasil kerja setiap individu dalam beberapa periode waktu.Tercapainya sebuah
tujuan dari suatu organisasi diperoleh dengan adanya kinerja parapegawai dari
organisasi tersebut.

Menurut (Handoko, 2013) Komunikasi adalah proses pemindahan
pengertian dalam bentuk gagasan atau informasi dari seseorang ke orang
lain.Salah satu komponen yang dibutuhkan dalam manajemen dan organisasi
adalah kerjasama. Kerjasama dapat dilaksanakan dengan baik apabila terjadi
komunikasi dialogis antara manajer dan bawahan dan diantara seluruh pekerja
yang melaksanakan kegiatan organisasi, dengan adanya respon, anggapan atau

umpan balik yang diberikan oleh komunikan berarti pesan yang dikirim itu sudah



sampai sehingga terjadi komunikasi dua arah (Athoillah, 2010) Kinerja organisasi
tidak lepas dari adanya komunikasi yang baik antara pimpinan dan pegawainya
demi keberlangsungan kegiatan organisasi.  Kegagalan komunikasi dapat
mempengaruhi Kinerja pegawai.

Lingkungan kerja merupakan salah satu komponen bagi kenyamanan
pegawai dalam hal mengerjakan pekerjaan sesuai dengan tanggung jawab yang
diberikan oleh organisasi. Menurut(Sedarmayanti, 2011), lingkungan kerja fisik
adalah semua keadaan berbentuk fisik yang terdapat di sekitar tempat kerja yang
dapat mempengaruhi karyawan baik secara langsung maupun secara tidak
langsung. Menurut (Nuraida ida, 2008) lingkungan kerja fisik meliputi
cahaya/penerangan, warna, musik, udara yang meliputi suhu/temperatur,
kelembaban, sirkulasi/ventilasi, kebersihan. Secara fisik bisa di ukur dengan
adanya aktivitas sehari-hari.Pertukaran udara yang baik akan menyehatkan badan
dan menimbulkan rasa kesegaran, sehingga semangat dan kinerja karyawan dapat
meningkat.Memiliki lingkungan kerja yang sangat nyaman bisa meingkatkan
produktifitas pegawai di suatu organisasi. Dan guna menjaga tempat dan kondisi
lingkungan kerja tetap dalam keadaan aman maka perlu diperhatikan adanya
keberadaannya.

Menurut (Sedarmayanti, 2011), lingkungan kerja non fisik adalah semua
keadaan yang terjadi yang berkaitan dengan hubungan kerja, baik hubungan
dengan atasan maupun hubungan sesame rekan kerja, ataupun hubungan dengan
bawahan. Demi tercapainya tujuan organisasi para atasan harus memiliki
hubungan yang baik kepada bawahannya.lingkungan kerja non fisik adalah

budaya organisasi, bisa di identifikasi dengan mengamati perilaku orang di tempat



kerja ketika ataupun setelah bekerja, dimana budaya organisasi itu ditentukan oleh
struktur formal organisasi serta norma dan nilai-nilai informal. Kegiatan dalam
berlangsungnya kegiatan organisasi lingkungan kerja sangat berpengaruh untuk
mencapai tujuan organisasi dan memperoleh kinerja para pegawai.Menurut
(Suprihanto John, 2003), kepemimpinan dalam suatu organisasi akan sangat
mempengaruhi gerak laju dari organisasi itu sendiri. Maka dari itu Lingkungan
kerja sama yang serasi biasanya akan mempertinggi daya guna, hasil guna dan
tepat guna dari suatu organisasi. Lingkungan kerja sangat penting adanya dalam
sebuah organisasi.Kenyamanan pegawai tergantung bagaimana lingkungan kerja
pada organisasi.

Dan begitu juga pada Dinas Pemberdayaan Masyarakat Dan Desa Provinsi
Sumatera Utara sangat memperhatikan kinerja yang dilakukan pegawainya dalam
melaksanakan tugas-tugasnya demi target organisasi hal ini sangatlah penting
guna mencapai Visi misi yang dan tujuan dinas. Dinas ini beralamat di JL. Perintis
Kemerdekaan No. 39 Medan merupakan sebuah kantor intansi permerintah yang
bertugas dalam penyusun dan pelaksana kebijakan urusan pemerintah daerah
dibidang Dinas Pemberdayaan Masyarakat Dan Desa.

Beradasarkan hasil riset awal pada Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan
Desa Provinsi Sumatera Utara di Dinas ini penulis banyak menemukan penurunan
kinerja pegawai penurunan di tandai dengan masih adanya hasil pekerjaan yang
belum optimal disebabkan oleh kurangnya rasa tanggung jawab pegawai dalam
melaksanakan tugasnya, dikarenakan para pegawai merasa tidak bertanggung

jawab akan pekerjaan yang telah di berikan kepada mereka para pegawai.



Dan berdasarkan yang penulis lihat dari segi komunikasi pada Dinas
Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Provinsi Sumatera Utara komunikasi antara
pegawai tidak berjalan efektif karena beberapa faktor seperti kurang jelas dalam
memdengar informasi yang ada sehingga dalam penyampaiannya juga sering
terjadi Miskomunikasi antara bidang yang ada di dinas dan tidak jarang memuai
konflik yang terjadi antara pegawai. Komunikasi yang baik dan dapat mudah
dipahami juga bisa membuat para pegawai tidak sulit memahami tujuan yang
disampaikan.

Selain itu lingkungan kerja pada dinas ini juga sangat tidak terarah dan
masih kurang mendukung karena masih banyaknya meja yang tidak rapi dan
nyaman dan ruangan yang terlalu sempit untuk para pegawai melaksanakan
tugas—tugas yang diberikan. masih ada juga di satu bidang yang berkas-berkasnya
masih menumpuk di lantai tidak ada lemari utuk menyimpan berkas yang ada,
lingkungan kerja adalah faktor yang sangat penting dan besar pengaruhnya bagi
pegawai melaksanakan tugas-tugasnya, dan lingkunga kerja yang menyenangkan
akan mendorong para pegawai lebih bersemangat lagi berkerjanya.

Berdasarkan pemaparan diatas peneliti menyimpulkan terdapatnya faktor-
faktor yang mendukung terjadinya kinerja pegawai yang efektif dan efesien itu
dengan menjaga komunikasi yang baik antar pegawai dan bisa membuat
lingkungan kerja yang baik guna mencapai tujuan organisasi.

Berdasarkan uraian diatas maka penulis tertarik untuk meneliti lebih lanjut
dengan judul“Pengaruh Komunikasi Dan Lingkungan Kerja Terhadap
Kinerja Pegawai Pada Dinas Pemberdayaan Masyarakat Dan Desa Provinsi

Sumatera Utara.”



1.2 ldentifikasi Masalah
Berdasarkan  penelitian  yang  dilakukan  penulis di  Dinas

PemberdayaanMasyarakat Dan Desa Provinsi Sumatera Utara. Ditemukan

beberapa masalah yang terjadi yaitu :

1. Kinerja pegawai yang masih belum sesuai dengan tugas-tugas yang diberikan
dinas kepada pegawai yang kurang bertanggung jawab akan tugasnya dan
masih mengandalkan oranglain.

2. Komunikasi yang dilakukan antara pegawai dengan pimpinannya tidak berjalan
efektif maupun komunikasi yang dilakukan antar bidang dalam memberikan
informasi tidak berjalan dengan baik sehingga terjadi Miskomunikasi.

3. Dan lingkungan kerja (fisik) yang kurang memadai seperti berkas yang
berserakan dilantai dan ruang kerja yang terlalu sempit untuk berkerja sehingga

ruang gerak yang sangat terbatas antara satu ruangan.

1.3 Batasan Masalah

Dengan memperjelas arah penelitian penulis membuat batasan dalam
melakukan penelitian, penelitian ini membatasi hanya pada pegawai tetap yang
berkerja pada Dinas Pembedayaann Masyarakat Dan Desa Provinsi Sumatera
Utara.Variabel yang di terliti dalam penelitian ini yaitu Komunikasi dan

Lingkungan Kerja (fisik) Terhadap Kinerja Pegawai Dinas.

1.4 Rumusan Masalah
Untuk lebih memperjelas pemahaman tentang permasalahan yang diangkat
di penelitian ini, maka penulis mencoba merumuskan masalah-masalahnya

sebagai berikut :



1. Apakah komunikasi berpengaruh terhadap kinerja pegawai pada Dinas
Pemberdayaan Masyarakat Dan Desa Provinsi Sumatera Utara?

2. Apakah lingkungan kerja (fisik) berpengaruh terhadap kinerja pegawai pada
Dinas Pemberdayaan Masyarakat Dan Desa Provinsi Sumatera Utara?

3. Apakah komunikasi dan lingkungan Kkerja berpengaruh terhadap Kinerja
pegawai pada Dinas Pemberdayaan Masyarakat Dan Desa Provinsi Sumatera

Utara?

1.5 Tujuan Penelitian

Penelitian Penelitian ini mempunyai tujuan yang harus dicapai dan
mengacu pada rumusan masalah penelitian untuk mengetahui dan mengkaji hal-
hal sebagai berikut: Adapun tujuan dari melakukan penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh komunikasi terhadap kinerja
pegawai pada Dinas Pemberdayaan Masyarakat Dan Desa Provinsi Sumatera
Utara.

2. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh lingkungan kerja terhadap
kinerja pegawai pada Dinas Pemberdayaan Masyarakat Dan Desa Provinsi
Sumatera Utara.

3. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh komunikasi dan lingkungan
kerja terhadap kinerja pegawai pada Dinas Pemberdayaan Masyarakat Dan

Desa Provinsi Sumatera Utara.

1.6 Manfaat Penelitian



Dengan dilaksanakannya penelitian ini diharapkan dapat memberikan
manfaat baik bagi peneliti sendiri dan tulisan ini juga dapat berguna secara teoritis
maupun praktis yang mengenai manajemen sumber daya manusia.

1. Manfaat Teoritis
Manfaat yang didapat dalam melakukan penelitian ini memberikan saran untuk
membantu memahamin dan memperluas pengetahuan yang terjadi dalam dinas,
khusus nya yang berkaitan dengan sumber daya manusianya.

2. Manfaat Praktis
Adapun manfaat dari melakukan penelitian ini dapat menambah wawasan dan
bermanfaat dalam melakukan pertimbangn dan evaluasi dalam memberikan
sumbangan pemikiran bagi Dinas Pemberdayaan Masyarakat Dan Desa

Provinsi Sumatera Utara.



BAB 2

LANDASAN TEORI

2.1 Uraian Teoritis
2.1.1 Kinerja Pegawai

2.1.1.1 Pengertian Kinerja Pegawai

Sebuah proses pencapaian keinginan yang dibutuhkan tiap individu,
cenderung akan dihadapkan pada hal-hal baru yang mungkin tidak akan diduga
dalam hidupnya, demi memenuhi kebutuhan hidupnya dan ada sebuah proses
yang bisa dicapai yaitu dengan berkerja dan memperoleh Kinerjanya. Setiap
individu yang diberikan kepercayaan dan tugas untuk berkerja pada suatu
organisasi tertentu yang diharapkan mampu menujukkan Kkinerjanya yang
memuaskan dan memberi kontribusi yang maksimal terhadap pencapaian tujuan
organisasi.

Kinerja merupakan suatu yang sangat penting dalam upaya perusahaan
untuk mencapai tujuannya.Kinerja merupakan prilaku nyata yang ditampilkan
setiap orang sebagai prestasi kerja yang dihasilkan karyawan sesuai perannya
dalam perusahaan.(Arianty, 2019)

Kinerja merupakan hasil kerja seseorang pegawai selama periode tertentu
dibandingkan dengan berbagai kemungkinan misalnya standard, target/sasaran
atau kriteria yang telah ditentukan terlebih dahulu dan disepakati bersama. Kinerja
adalah hasil kerja yang dapat dicapai oleh seseorang atau sekelompok orang
dalam suatu organisasi, sesuai dengan wewenang dan tanggung jawab masing

masing, dalam rangka upaya mencapai tujuan organisasi bersangkutan secara



legal, tidak melanggar hukum dan sesuai dengan norma dan etika.(Muis, Jufrizen,
& Fahmi, 2018)

Kinerja adalah hasil seseorang secara keseluruhan selama periode tertentu
didalam melaksanakan tugas, seperti standar hasil kerja, target atau sasaran
kriteria yang telah ditentukan terlebih dahulu dan telah disepakati bersama.
Kinerja pegawai tidak hanya sekedar informasi untuk dapat dilakukannya promosi
atau penetapan gaji bagi perusahaan.Akan tetapi bagaimana perusahaan dapat
memotivasi pegawai dan mengembangkan satu rencana untuk memperbaiki
kemerosotan kinerja dapat dihindari (Elizar & Tanjung, 2018).

Menurut pengertian-pengertian diatas, kinerja bisa disamakan dengan hasil
kerja dari seseorang pegawai. Hasil kerja yang dicapai oleh seorang pegawai
harus dapat memberikan kontribusi yang penting bagi organisasi yang dilihat dari
segi kualitas dan kuantitas yang di sarankan oleh organisasi dan sangat besar
manfaatnya bagi sebuah kepentingan organisasi untuk dimasa sekarang maupun
dimasa yang akan datang.

Kinerja juga merupakan output atau hasil akhir perkerjaan yang dilakukan
pegawai dalam priode tertentu, pekerjaan yang dilakukan pegawai yang harus
sesuai dengan ketentuan yang di tetapkan oleh organisasi untuk pegawainya.
2.1.1.2 Tujuan dan Manfaat Penilaian Kinerja

Manfaat dan Tujuan penilaian Kkinerja pegawai ialah Penilaian ini
dilakukan secara objektif tepat dan didokumentasikan secara baik cenderung
menurunkan potensi penyimpangan yang dilakukan pegawai, melakukan analisis

kemampuan pegawai secara individu sehingga kinerjanya diharapkan harus
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bertambah baik sesuai dengan kinerja yang dibutuhkan organisasi.Menurut (Basri

& Rivai, 2005), kegunaan atau manfaat hasil penilaian kinerja adalah:

1) Performance Improvement
Performance Improvement berbicara mengenai umpan balik atas kinerja
yangbermanfaat bagi karyawan, manajer, supervisor, dan spesialis SDM dalam
bentuk kegiatan yang tepat untuk memperbaiki kinerja pada waktu yang akan
datang.

2) Compensation Adjustment
Penilaian kinerja membantu dalam pengambilan keputusan siapa yang
seharusnya menerima kenaikan pembayaran dalam bentuk upah, bonus ataupun
bentuk lainnya yang didasarkan pada suatu sistem tertentu.

3) Placement Decision
Kegiatan promosi, atau demosi jabatan dapat didasarkan pada kinerja masa lalu
dan bersifat antisipatif, seperti dalam bentuk penghargaan terhadap karyawan
yang memiliki hasil kinerja baik pada tugas-tugas sebelumnya.

4) Training and Development Needs
Kinerja yang buruk mengindikasikan sebuah  kebutuhan  untuk
melakukanpelatihan kembali sehingga setiap karyawan hendaknya selalu
memiliki kemampuan untuk mengembangkan diri agar sesuai dengan tuntutan
jabatan saat ini.

5) Career Planing and Development



11

Umpan balik kinerja sangat membantu dalam proses pengambilan keputusan
utamanya tentang karir spesifik dari karyawan, sebagai tahapan untuk

pengembangan diri karyawan tersebut.

6) Staffing Process Deficiencies
Baik buruknya kinerja berimplikasi dalam hal kekuatan dan kelemahan dalam
prosedur penempatan di departemen SDM.

7) Informational Inaccuracies
Kinerja yang buruk dapat mengindikasikan adanya kesalahan dalam informasi
analisis pekerjaan, perencanaan SDM, atau hal lain dari sistem manajemen
SDM. Hal demikian akan mengarah pada ketidaktepatan dalam keputusan
mempekerjakan karyawan,pelatihan dan keputusan konseling.

8) Job Design Error
Kinerja yang buruk mungkin sebagai suatu gejala dari rancangan pekerjaan
yang salah atau kurang tepat.Melalui penilaian Kinerja dapat didiagnosis
kesalahan-kesalahan tersebut.

9) Feedback to Human Resourches
Kinerja yang baik dan buruk di seluruh perusahaan mengindikasikan
bagaimanabaiknya fungsi departmen SDM yang diterapkan.

2.1.1.3 Faktor-Faktor yang Mempengaruhin Kinerja

Proses kegiatan dalam suatu organisasi sangat mengandalkan kinerja yang
dilakukan oleh segenap sumber daya manusia dalam organisasi tersebut, baik

unsur pimpinan maupun unsur berkerja. Banyak hal juga yang mempengaruhi
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kegiatan yang dilakukan pegawai.Dan ada beberapa faktor-faktor yang
memperngaruhi kinerja yang dilakukan pegawai. Antara lain, faktor-faktor yang

mempengaruhi kinerja menurut (Handoko, 2001) yaitu :

1) Motivasi
Merupakan faktor pendorong penting yang menyebabkan manusia bekerja
adalah adanya kebutuhanyang harus dipenuhi.Kebutuhan-kebutuhan ini
berhubungan dengan sifat hakiki manusia untuk mendapatkan hasil terbaik
dalam kerjanya.

2) Kepuasan kerja
Kepuasan kerja mencerminkan perasaan seseorang terhadap pekerjaannya.Hal
ini terlihat dari sikap positif karyawan terhadap pekerjaan dan segala sesuatu
yang dihadapi di lingkungan kerjanya.

3) Tingkat stres
Stres merupakan suatu kondisi ketegangan yang mempengaruhi emosi, proses
berpikir dan kondisi sekarang.Tingkat stres yang terlalu besar dapat
mengancam kemampuan seseorang untuk menghadapi lingkungan sehingga
dapat mengganggu pelaksanaan pekerjaan mereka.

4) Kondisi pekerjaan
Kondisi pekerjaan yang dimaksud dapat mempengaruhi kinerja disini adalah
tempat kerja, ventilasi, serta penyinaran dalam ruang kerja.

5) Sistem kompensasi
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Kompensasi merupakan tingkat balas jaa yang diterima oleh karyawan atas apa
yang telah dilakukannya untuk perusahaan. Jadi, pemberian kompensasi harus
benar agar karyawan lebih semangat untuk bekerja.

6) Desain pekerjaan Desain pekerjaan
Merupakan fungsi penetapan kegiatan-kegiatan kerja seorang individu atau
kelompok karyawan secara organisasional. Desain pekerjaan harus jelas
supayakaryawan dapat bekerja dengan baik sesuai dengan pekerjaan yang telah
diberikan kepadanya

Faktor-faktor lain yang mempengaruhi pencapaian kerja menurut

(Mangkunegara, 2017) adalah :

1) Faktor kemampuan
Secara psikologis, kemampuan (ability) pegawai terdiri dari kemampuan
potensi (IQ) dan kemampuan reality (knowledge + skill) yang artinya pegawai
yang memiliki 1Q di atas rata-rata (IQ 110-120) dengan pendidikan yang
memadai untuk jabatannya dan terampil dalam mengerjakan pekerjaan sehari-
hari, maka ia akan lebih mudah mencapai kinerja yang di harapkan. Oleh
karena itu pegawai perlu di tempatkan pada pekerjaan yang sesuai dengan
keahliannya.

2) Faktor motivasi
Motivasi terbentuk dari sikap (attitude) seorang pegawai dalam menghadapi
situasi (situation) kerja. Motivasi merupakan kondisi yang menggerakkan diri
pegawai yang terarah untuk mencapai tujuan organisasi (tujuan kerja). Sikap

mental merupakan kondisi mental yang mendorong diri pegawai untuk
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berusaha mencapai kinerja yang maksimal (siap secara mental, fisik, tujuan,
dan situasi).

2.1.1.4 Indikator Kinerja

Menurut (Fadel, 2009) Mengemukakan beberapa indikator yang
digunakan untuk mengukur kinerja pegawai yaitu:

1) Pemahaman atas tupoksi. Bahwa harus terlebih dulu paham tentang tujuan
pokok dan fungsi masing-masing serta mengerjakan tugas sesuai dengan apa
yang menjadi tanggung jawabnya.

2) Inovasi. Memiliki inovasi yang posotif dan menyampaikan pada atasan serta
mendiskusikannya pada rekan kerja tentang pekerjaan.

3) Kecepatan kerja dalam menjalankan tugas kecepatan kerja harus di perhatikan
dengan menggunkan mengikutimetode kerja yang ada.

4) Keakuratan kerja. Tidak hanya cepat, namun dalam menyelasaikan tugas
karyawan juga harus disiplin dalam mengerjakan tugas dan teliti dalam bekerja
dan melakukan pengecekan ulang.

5) Kerjasama. Kemampuan dalam bekerja sama dengan rekan kerja lainya seperti
bisa menghargai pendapat orang lain.

Menurut (Mangkunegara, 2017) “menyebutkan bahwa indikator kinerja
terdiri dari kualitas kerja, kuantitas kerja,kehandalan kerja,dan sikap kerja.”
Berdasarkan indikator kinerja yang dikemukakan diatas dapat dijelaskan sebagai
berikut:

1) Kualitas kerja
Kualitas kerja dapat dilihat dari ketepatan kerja, ketelitian,keterampilan,dan

kebersihan dari kerja seseorang.



15

2) Kuantitas kerja
Disebut juga dengan output, perlu diperhatikan juga bukan hanya output rutin,
tetapi juga seberapa cepat bisa menyelesaikan kerja “extra”

3) Keandalan kerja
Keandalan kerja terdiri dari mengikuti intruksi, inisiatif, kehati-hatian,
kerajinan.

4) Sikap kerja
Sikap kerja terdiri dari sikap terhadap perusahaan,karyawan lain dan pekerjaan
serta kerjasama.

2.1.2 Komunikasi

2.1.2.1 Pengertian Komunikasi

Komunikasi adalah proses pemindahan suatu informasi, ide, pengertian
dari seseorang kepada orang lain dengan harapan orang lain tersebut dapat
menginterprestasikannya sesuai dengan tujuan yang dimaksud(Julita & Arianty,
2018)

Dimanapun, kapanpun, dan dalam kesadaran atau situasi macam apapun
manusia selalu terjebak dengan komunikasi.Dengan berkomunikasi manusia dapat
memenuhi kebutuhan dan mencapai tujuan-tujuan hidupnya, karna dengan
berkomunikasi merupakan suatu kebutuhan manusia yang amat mendasar.Oleh
karena itu sebagai makhluk sosial manusia inginberhubungan dengan manusia
lainnya. Manusia ingin mengetahui lingkungan sekitarnya, Bahkan ingin
mengetahui apa yang terjadi dalam dirinya. Dengan rasa ingin tahu inilah yang

memaksa manusia perlu berkomunikasi.
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Dari definisi diatas menjelaskan bahwa, komunikasi merupakan proses
penyampaian simbol-simbol baik verbal maupun nonverbal. Maka dari itu
komunikasi terbagi menjadi 2 bagian yaitu komunikasi verbal dan komunikasi
nonverbal, komunikasi verbal adalah komunikasi yang terjadi secara langsung
dengan lisan atau tulisan.

Didalam kegiatan komunikasi, kita menempatkan kata verbal untuk
menunjukan pesan yang dikirimkan atau yang diterima dalam bentuk kata—kata
baik lisan maupun lisan. Kata verbal sendiri berasal dari bahasa latin, verbalis
verbum yang sering pula dimaksudkan dengan berarti atau bermakna melalui kata
atau yang berkaitan dengan kata yang digunakan untuk menerangkan fakta, ide
atau tindakan yang lebih sering berbentuk percakapan daripada tulisan(Liliweri,
2002).

Komunikasi adalah istilah komunikasi berasal dari bahasa latin
communicatio, yang bersumber dari kata komunis yang berarti sama. Sama disini
maksudnya adalah sama makna, jadi komunikasi dapat terjadi apabila terdapat
kesamaan makna mengenai suatu pesan yang disampaikan oleh komunikator dan
di terima oleh komunikan. Hovland mendefinisikan proses komunikasi sebagai
proses yang memungkinkan seseorang menyampaikan rangsangan untuk
mengubah perilaku orang lain(Kartini Mulyani, 2019).

Berdasarkan beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa
komunikasi dalam kehidupan organisasi, pencapaian tujuan dengan segala
prosesnya membutuhkan komunikasi.Yang membuat tercapinya sebuah tujuan
orgaisasi juga dengan bagusnya komunikasi yang dilakukan antara pimpinan

dengan pegawainya.Melalui komunikasi maka dapat memberikan keterangan
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tentang pekerjaan yang membuat pegawai dapat bertindak dengan rasa tanggung
jawab pada diri sendiri yang pada waktu bersamaan dapat mengembangkan
semangat kerja para pegawai.

2.1.2.2 Tujuan dan Manfaat Komunikasi

Tujuan Komunikasi Menurut (Husain Husman, 2011, hal.420 ) dalam
(Julita & Arianty, 2018) sebagai berikut:

1) Sebagai sarana untuk meningkatkan kemampuan manajerial dan hubungan
sosial.

2) Menyampaikan dan atau menerima informasi.

3) Menyampaikan dan menjawab pertanyaan.

4) Mengubah perilaku (pola pikir, perasaan, dan tindakan) melalui perencanaan,
pengorganisasian, pengarahan, dan pengawasan.

5) Mengubah keadaan sosial.

6) Dua hal yang dapat mengubah perilaku dan keadaan sosial adalah komunikasi
dan pengambilan keputusan.

Menurut(Effendy, 2003)Dalam berkomunikasi, komunikator pasti
memiliki suatu tujuan tertentu. Tujuan dari komunikasi dibagi menjadi empat
yaitu:

1) Mengubah Sikap (To Change The Attitude)
Komunikasi bertujuan untuk mempengaruhi perilaku seseorang. Setelah
seseorang mengemukakan informasi apa yang ingin disampaikan (komunikasi)
maka tahap selanjutnya adalah apakah seseorang akan terpengaruh atau
tidakterhadap informasi atau pesan yang disampaikan dan selanjutnya apakah

hal tersebut akan merubah sikap orang tersebut atau tidak. Komunikasi
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diharapkan dapat merubah sikap seseorang sesuai dengan apa yang diharapkan
oleh komunikannya.

2) Mengubah Opini / Pendapat / Pandangan (To Change The Opinion)
Selanjutnya komunikasi bertujuan untuk mengubah pendapat atau opini
seseorang sesuai yang diharapkan oleh komunikannya. Selaras dengan kata
dasar dari communication yaitu common, yang bila kita definisikan dalam
bahasa Indonesia berarti “sama”, maka kita sudah dapat melihat dengan jelas
bahwa memang tujuan dari komunikasi yaitu mencapai suatu kesamaan dalam

hal pendapat atau opini.

3) Mengubah Perilaku (To Change The Behavior)
Setelah memperoleh suatu informasi, tujuan dari komunikasi adalah agar
seseorang penerima informasi tersebut akan berperilaku sesuai dengan stimulus
yang diberikan atau dengan kata lain berperilaku sesuai dengan yang
diharapkan oleh si pemberi informasi.

4) Mengubah Masyarakat (To Change The Society)
Dalam poin sebelumnya, perubahan perilaku yang diharapkan lebih kepada
individu atau perorangan, pada poin ini perubahan yang dititik beratkan pada
suatu kelompok manusia yang lebih luas jangkauannya. Sehingga perubahan
yang terjadi sifatnya secara masal.Sedangkan manfaat komunikasi adalah
mempererat tali persudaraan baik antara pribadi,golongan,kelompok,bangsa
maupun negara. Dengan adanya interaksi dan komunikasi maka setiap orang

dapat saling mengenali dan memahami satu sama lain. Kemampuan
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mendengar/membaca/mengartikan pesan orang lain dengan baik merupakan
hal penting dalam aktivitas komunikasi.
2.1.2.3 Jenis-jenis Komunikasi
Komunikasi berdasarkan penyampaiannya. Pada umumnya setiap orang
dapat berkomunikasi satu sama lain tidka hanya makhluk individu tetapi juga
makhluk sosial yang selalu mempunyai kebutuhan untuk berkomunikasi dengan
sesamanya. Namun tidak semua orang terampil berkomunikasi, oleh sebab itu
dibutuhkan beberapa cara dalam menyampaikan informasi. Berdasarkan cara
menyampaikan informasi dapat dibedakan menjadi komunikasi verbal dan non
verbal, sementara komunikasi berdasarkan perilaku dapat dibedakan menjadi
komunikasi formal, komunikasi informal, dan komunikasi non formal, berikut
penjelasannya:
1) Komunikasi berdasarkan Penyampaian
Pada umumnya setiap orang dapat berkomunikasi satu sama lain karena
manusia tidak hanya makhluk individu tetapi juga makhluk sosial yang selalu
mempunyai kebutuhan untuk berkomunikasi dengan sesamanya. Namun tidak
semua orang terampil berkomunikasi, oleh sebab itu dibutuhkandalam
menyampaikan informasi. Berdasarkan cara penyampaian informasi dapat
dibedakan menjadi 2 (dua), yaitu :
a) Komunikasi verbal (Lisan)
1. Yang terjadi secara langsung serta tidak dibatasi oleh jarak, dimana
kedua belah pihak dapat bertatap muka. Contohnya dialog dua orang
2. Yang terjadi secara tidak langsung akibat dibatasi oleh jarak. Contohnya

komunikasi lewat telepon.
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b) Komunikasi nonverbal (Tertulis)
1. Naskah, yang biasanya digunakan untuk menyampaikan kabar yang
bersifat kompleks.
2. Gambar dan foto akibat tidak bisa dilukiskan dengan kata-kata atau
kalimat (Damayani pohan , Desi Sayyidatul Fitria 2020)
2.1.2.4 Faktor-faktor yang Mengpengaruhi Komunikasi
Dikutip (Mangkunegara, 2017)dalam (Fachrezi & Khair, 2020)dari Ada

dua tinjau faktor-faktor yang mempengaruhi komunikasi yaitu:

1) Faktor dari pihak sender atau disebut pula komunikator terdiri dari :
a) keterampilan
b) sikap
C) pengetahuan
d) media saluran yang digunakan

2) Faktor Dari Pihak Receiver, yaitu :

a) keterampilan receiver.

b) sikap receiver.

C) pengetahuan Receiver.

d) media saluran komunikasi.

Berikut ini penjelasannya:

1) Keterampilan, sedikit banyaknya mempengaruhi kelancaran komunikasi di
antara pihak-pihak. Dan menguasai cara-cara penyampaian pikiran baik secara
tertulis maupun lisan.

2) Sikap, sangat besar pengaruhnya dalam suatu tindakan dan menciptakan

kelancaran dalam berkomunikasi. Sikap antar pegawai juga harus diperhatikan

dalam berbicara atau pun berkomunikasi. Begitu pula sikap yang ragu-ragu



21

dapat mengakibatkan menjadi tidak percaya terhadapat informasi atau pesan
yang disampaikan.

3) Pengetahuan, mempunyai pengetahuan luas dan menguasai materi yang
disampaikan akan dapat menginformasikannya sejelas mungkin

4) Media, sangat membantu dalam penyampaian ide, informasi atau pesan kepada
para pegawai.

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi komunikasi menurut

Mangkunegara dalam (Hamali, 2016), adalah sebagai berikut:

1) Keterampilan, sedikit banyaknya mempengaruhi kelancaran komunikasi di
antara pihak-pihak. Dan menguasai cara-cara penyampaian pikiran baik secara
tertulis maupun lisan.

2) Sikap, sangat besar pengaruhnya dalam suatu tindakan dan menciptakan
kelancaran dalam berkomunikasi. Sikap antar pegawai juga harus diperhatikan
dalam berbicara atau pun berkomunikasi. Begitu pula sikap yang ragu-ragu
dapat mengakibatkan menjadi tidak percaya terhadapt informasi atau pesan
yang disampaikan.

3) Pengetahuan, mempunyai pengetahuan luas dan menguasai materi yang
disampaikan akan dapat menginformasikannya sejelas mungkin

4) Media, sangat membantu dalam penyampaian ide, informasi atau pesan kepada
para pegawai.

2.1.2.5 Indikator Komunikasi

Indikator ~ Komunikasi ~ Menurut  (Suranto,2010) dalam  (Nisa,

Rooswidjajani, & Fristin, 2019) ,ada beberapa indikator komunikasi efektif,

adalah:
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1) Pemahaman
Pemahaman adalah kemampuan memahami pesan secara cermat sebagaimana
dimaksudkan oleh komunikator.

2) Kesenangan
Apabila proses komunikasi itu selain berhasil menyampaikan informasi, juga
dapat berlangsung dalam suasana yang menyenangkan ke dua belah pihak..

3) Pengaruh pada sikap
Tujuanberkomunikasi adalah untuk mempengaruhi sikap. Jika dengan
berkomunikasi dengan orang lain, kemudian terjadi perubahan pada
perilakunya.

4) Hubungan yang makin baik
Bahwa dalam proses komunikasi yang efektif secara tidak sengaja
meningkatkan kadar hubungan interpersonal. Seringkali jika orang telah
memiliki persepsi yang sama, kemiripan karakter, cocok, dengan sendirinya
hubungan akan terjadi dengan baik.

5) Tindakan
Komunikasi akan efektif jika kedua belah pihak setelah berkomunikasi terdapat
adanya sebuah tindakan.

Menurut (Handoko, 2013)menyatakan indikator komunikasi adalah

sebagai berikut:

1) Keterbukaan adalah keinginan untuk terbuka mau menanggapi secara jujur dari
lawan bicara.

2) Pemberian petunjuk dan bimbingan kerja yaitu pengarahan dalam proses

belajar untuk memahami suatu masalah
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3) Dukungan, mencoba tidak untuk mengkritik atau menyerang isi pembicaraan,
akan tetapi mendukun isi pembicaraan walau hanya tepukan atau hanya
sekedar mengangguk-anggukan kepala.

4) Kesamaan yaitu karena kenyataan manusia tidak ada yang sama sekalipun
mereka kembar, makan komunikasi antar pribadi akan lebih efektif jika terjadi
pada suasana kesamaan.

2.1.3 Lingkungan Kerja
2.1.3.1 Pengertian Lingkungan Kerja

Lingkungan kerja merupakan bagian komponen yang sangat penting yang
dapat mempengaruhi pegawai dalam melakukan aktivitas kerja. Dengan
memperhatikan lingkungan kerja yang baik atau menciptakan kondisi kerja yang
mampu memberikan motivasi untuk bekerja, maka akan membawa pengaruh
terhadap gairah atau semangat pegawai untuk bekerja. Lingkungan kerja
mempunyai pengaruh langsung terhadap pegawai dalam menyelesaikan pekerjaan
yang pada akhirnya akan meningkatkan prestasi organisasi. Suatu kondisi
lingkungan kerja dikatakan baik apabila pegawai dapat melaksanakan kegiatan
secara optimal, sehat, aman, dan nyaman. Oleh karena itu penentuan dan
penciptaan lingkungan kerja yang baik akan sangat menentukan keberhasilan serta
pencapaian tujuan organisasi. Sebaliknya lingkungan kerja yang kurang baik akan
dapat menurunkan prestasi kerja pegawai, untuk lebih jelasnya akan dikemukakan
pendapat beberapa ahli:

Lingkungan kerja sebagai sumber informasi dan tempat melakukan
aktifitas,maka kodisi lingkungan kerja yang baik haras dicapai agar karyawan

merasa betah dan nyaman di dalam ruangan untuk menyelesaikan pekerjaan
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sehingga dapat efisiensi yang tinggi. Lingkungan kerja yang baik akan membawa
dampak pada meningkatnya kualitas pekerjaan, mengurangi ketenangan pada
mata dan keinginan rohaniah, serta yang terpenting semangat kerja lebih baik dan
prestise yang lebih baik untuk instansi yang bersangkutan(Hanafi & Zulkifli,
2018).

Lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang berada di sekitar karyawan
dan dapat mempengaruhi karyawan dalam menjalankan tugas-tugas yang
diberikan. Lingkungan kerja dapat menambah kenyamanan dan konsentrasi
karyawan sehingga mampu meningkatkan kinerja yang dimiliki. Sedangkan
lingkungan kerja yang kurang nyaman bagi karyawan dan dianggap tidak
memadai akan dapat menimbulkan penurunan kinerja karyawan, karyawan akan
merasa tidak betah dan tidak bersemangat dalam menjalankan kewajibannya dan
menyelesaikan pekerjaan-pekerjaan yang diberikan(Norianggono, Y., Hamid ,
Djamhur., Ruhana, 2014)

Menurut (Sedarmayanti, 2011)dalam (Norianggono, Y., Hamid |,
Djamhur., Ruhana, 2014) yang mendefinisikan lingkungan Kkerja sebagai
keseluruhan alat perkakas dan bahan yang dihadapi, lingkungan sekitarnya
dimana seseorang bekerja, metode kerjanya, serta pengaturan kerjanya baik
sebagai perseorangan maupun sebagai kelompok.

Dari pengertian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa lingkungan kerja
merupakan segala sesuatu yang ada disekitar para pegawai yang terdiri dari
kondisi sosial, psikologis, dan fisik yang dapat mempengaruhi diri pegawai dalam
menjalankan tugas-tugas yang dibebankan dalam pencapaian kepuasan dan

kinerja pegawai. Lingkungan kerja yang penulis teliti adalah lingkungan kerja
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(fisik) ini lebih berfokus kepada benda-benda yang ada di sekitar pegawai saat
berkerja di kantor.
2.1.3.2 Jenis-jenis Lingkungan Kerja

Lingkungan kerja di dalam perusahaan/instansi sangat penting untuk
diperhatikan oleh pimpinan karena lingkungan kerja yang baik mempunyai
pengaruh terhdap efektivitas yang bekerja dalam perusahaan.Di dalam usaha
untuk membuat perencanaan lingkungan kerja maka perlu mengkaji dan
menentukan aspek-aspek pembentuk lingkungan kerja itu sendiri. Menurut
(Manulang, 2013)menyatakan bahwa secara garis besar, lingkungan kerja terbagi
menjadi 2 jenis yaitu:
1) Lingkungan Kerja Fisik

Lingkungan kerja fisik adalah semua keadaan berbentuk fisik yang terdapat

disekitar tempat kerja yang dapat mempengaruhi karyawan baik secara

langsung maupun tidak langsung. Lingkungan kerja fisik dapat dibagi dalam
dua kategori, yakni:

a) Lingkungan yang langsung berhubungan dengan pegawai (Seperti pusat
kerja, kursi, meja dan sebagainya).

b) Lingkungan perantara atau disebut juga lingkungan kerja yang
mempengaruhi kondisi manusia, misalnya temperatur, kelembaban, sirkulasi
udara, pencahayaan, kebisingan, getaran mekanis, bau tidak sedap, warna,
dan lain-lain.

2) Lingkungan Kerja Non Fisik
Lingkungan kerja non fisik adalah keadaan lingkungan tempat kerja karyawan

yang berupa suasana kerja yang harmonis dimana terjadi hubungan atau
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komunikasi antara bawahan dengan atasan (hubungan vertikal) serta hubungan
antar sesama karyawan (hubungan horizontal).Dengan adanya suasana kerja
dan komunikasi yang harmonis, maka pegawai akan merasa betah ditempat
kerja sehingga pekerjaan yang dilakukan dapat terlaksana dengan baik, dengan
efektif dan efisien.Menurut (Manulang, 2013)menyatakan bahwa lingkungan
kerja non fisik adalah semua keadaan yang terjadi berkaitan dengan hubungan
kerja, baik dengan atasan, bawahan maupun sesama rekan kerja. Lingkungan
kerja non fisik ini juga merupakan kelompok lingkungan kerja yang tidak dapat
diabaikan.

Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa lingkungan kerja fisik
merupakan keadaan berbentuk fisik yang mencakup setiap hal dari fasilitas fisik
organisasi yang dapat mempengaruhi karyawan dalam melaksanakan pekerjaan
atau efektivitas.Sedangkan lingkungan kerja non fisik merupakan keadaan di
sekitar tempat kerja yang bersifat non fisik. Lingkungan kerja non fisik tidak
dapat ditangkap oleh panca indra manusia, namun dapat dirasakan oleh perasaan
misalnya hubungan antara karyawan dengan pimpinan.
2.1.3.3 Faktor-faktor yang Mengpengaruhi Lingkungan Kerja

Faktor lingkungan dikatakan baik atau sesuai apabila manusia dapat
melaksanakan kegiatannya secara optimal, sehat, aman dan nyaman. Faktor yang
mempengaruhi lingkungan kerja fisik Menurut (Manulang, 2013)adalah:

1) Penerangan/pencahayaan di tempat kerja
Penerangan dan pencahayaan sangat besar mamfaatnya bagi pegawai guna
mendapatkan kenyamanan dan kelancaran dalam bekerja.

2) Temperatur di tempat kerja
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Dalam keadaan normal, setiap anggota tubuh manusia mempunyai temperatur
yang berbeda.
3) Kelembaban di tempat kerja

Kelembaban adalah banyaknya air yang terkandung dalam udara, biasanya
dinyatakan dalam persentase. Kelembaban ini berhubungan atau dipengaruhi
olenh temperature udara, dan secara bersama-sama antara temperature,
kelembaban, kecepatan udara bergerak, dan radiasi panas dari udara tersebut
akan mempengaruhi keadaan tubuh manusia pada saat menerima atau

melepaskan panas dari tubuhnya.

4) Sirkulasi udara di tempat kerja
Oksigen merupakan gas yang dibutuhkan oleh makhluk hidup untuk menjaga
kelangsungan hidup, yakni untuk proses metabolisme. Udara disekitar
dikatakan kotor apabila kadar oksigen dalam udara tersebut telah berkurang
dan telah bercampur dengan gas atau bau-bauan yang berbahaya bagi
kesehatan tubuh.

5) Kebisingan di tempat kerja
Salah satu polusi yang cukup menyibukan para pakar untuk mengatasinya
adalah kebisingan, yaitu bunyi yang tidak dikehendaki oleh telinga.Tidak
dikehendaki karena terutama dalam jangka panjang bunyi tersebut dapat
mengganggu ketenangan dalam bekerja, merusak pendengaran, dan
menimbulkan kesalahan komunikasi.

6) Getaran mekanis di tempat kerja
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Getaran mekanis artinya getaran yang ditimbulkan oleh alat mekanis, yang
sebagian dari getaran ini sampai ke tubuh pegawai dan dapat menimbulkan
akibat yang tidak diinginkan.

7) Bau-bauan di tempat kerja
Adanya bau-bauan disekitar tempat kerja dapat dianggap sebagai pencemaran,
karena dapat mrnggangu konsentrasi bekerja, dan bau-bauan yang terjadi terus
menerus dapat mempengaruhi kepekaan penciuman.

8) Tata warna di tempat kerja
Menata di tempat kerja perlu dipelajari dan direncanakan dengan sebaik-
baiknya.Pada kenyataannya, tata warna tidak dapat dipisahkan dengan
penataan dekorasi, hal ini dapat dimaklum karena warna mempunyai pengaruh
besar terhadap perasaan.

9) Dekorasi di tempat kerja
Dekorasi ada hubungannya dengan tata warna yang baik, karena itu dekorasi
tidak hanya berkaitan dengan hasil ruang kerja saja tetapi berkaitan juga
dengan cara mengatur tata letak, tata warna, perlengkapan, dan lainnya.

10) Musik di tempat kerja
Musik yang nadanya lembut sesuai dengan suasana, waktu dan tempat dapat
membangkitkan dan merangsang karyawan untuk bekerja.Oleh karena itu lagu-
lagu perlu dipilih dengan selektif untuk dikumandangkan ditempat kerja.
11) Keamanan di tempat kerja

Guna menjaga tempat dan lingkungan kerja tetap dalam keadaan aman, maka
perlu diperhatikan adanya keberadaannya.Salah sati upayamenjaga keamanan

ditempat kerja, dapat memanfaatkan tenaga kerja satuan petugas keamanan.



29

Menurut (Susilo, 2013) Lingkungan non fisik dalam hal ini bisa
disebabkan oleh berbagai faktor antara lain:

1) Hubungan yang tidak serasi antara karyawan yang bersangkutan dengan teman
sejawat (sesama perkerja) maupun karyawan dengan atasan.

2) Keterjaminan kerja yang dirasakan kurang memadai bagi karyawan. Perasaan
khawatir atau takut yang dimungkinkan muncul terkait dengan kurang
amannya penggunaan berbagai fasilitas operasi perusahaan.

3) Jenjang karir yang berkurang begitu jelas terkait dengan kelangsungan
karyawan berkerja pada perusahaan yang bersangkutan.

2.1.3.4 Indikator Lingkungan Kerja

Menurut (Sutrisno, 2009)adapun indikator Lingkungan Kkerja yang
digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut:
1) Tempat bekerja
2) Kebersihan
3) Pencahayaan
4) Ketenangan
Berikut ini uraian pejelasan dari masing-masing faktor tersebut:
1) Tempat kerja.
Ruang kerja yang luas dan nyaman mendukung aktivitas bekerja.

2) Kebersihan kerja.

Suatu penentuan untuk meningkatkan kinerja pegawai jika tempat kerja yang
dimiliki bersih maka keinginan untuk bekerja semakin meningkat.

3) Pencahayaan.

Cukupnya sinar yang masuk ke dalam ruangan kerja masing-masing pegawai

akan meningkatkan kinerja pegawai.

4) Ketenangan.
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Faktor yang paling penting diperhatikan oleh perusahaan. Kondisi kerja yang
aman akan membuat pegawai tenang dalam bekerja sehingga meningkatkan
produktivitas pegawai.
Sedangkan menurut(Manulang, 2013)indikator-indikator lingkungan kerja

yaitu sebagai berikut:

1) Penerangan/cahaya di tempat kerja
Cahaya atau penerangan sangat besar manfaatnya bagi pegawai guna mendapat
keselamatan dan kelancaran kerja, oleh sebab itu perlu diperhatikan adanya
penerangan (cahaya) yang terang tetapi tidak menyilaukan. Cahaya yang
kurang jelas (kurang cukup) mengakibatkan penglihatan menjadi kurang jelas,
sehingga pekerjaan akan lambat,banyak mengalami kesalahan, dan pada
akhirnya menyebabkan kurang efisien dalam melaksanakan pekerjaan,
sehingga tujuan organisasi sulit tercapai.

2) Sirkulasi udara ditempat kerja
Oksigen merupakan gas yang dibutuhkan oleh makhluk hidup untuk menjaga
kelangsungan hidup, yaitu untuk proses metabolisme. Udara di sekitar
dikatakan kotor apabila kadar oksigen dalam udara tersebut telah berkurang
dan telah bercampur dengan gas atau bau-bauan yang berbahaya bagi
kesehatan tubuh. Sumber utama adanya udara segar adalah adanya tanaman
disekitar tempat kerja. Tanaman merupakan penghasil oksigen yang
dibutuhkan oleh manusia.

3) Kebisingan di tempat kerja
Salah satu polusi yang cukup menyibukkan para pakar untuk mengatasinya

adalah kebisingan, yaitu bunyi yang tidak dikehendaki oleh telinga.Tidak
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dikehendaki, karena terutama dalam jangka panjang bunyi tersebut dapat
mengganggu ketenangan bekerja, merusak pendengaran, dan menimbulkan
kesalahan komunikasi, bahkan menurut penelitian, kebisingan yang serius
dapat menyebabkan kematian.

4) Bau tidak sedap di tempat kerja
Adanya bau-bauan di sekitar tempat kerja dapat dianggap sebagai pencemaran,
karena dapat mengganggu konsentrasi bekerja, dan bau-bauan yang terjadi
terus-menerus dapat mempengaruhi kepekaanpenciuman. Pemakaian “air

condition” yang tepat merupakan salah satu cara yang dapat digunakan untuk

menghilangkan bau-bauan yang mengganggu disekitar tempat kerja.

5) Keamanan di tempat kerja
Guna menjaga tempat dan kondisi lingkungan kerja tetap dalam keadaan aman
maka perlu diperhatikan adanya keamanan dalam bekerja.Oleh karena itu
faktor keamanan perlu diwujudkan keberadaannya.Salah satu upaya untuk
menjaga keamanan ditempat kerja, dapat memanfaatkan tenaga Satuan Petugas
Pengaman.

Dari dua pendapat yang berbeda yaitu dari (Sutrisno, 2009)dan
(Manulang, 2013)tentang lingkungan kerja diharapkan terciptanya lingkungan
kerja yang kondusif sehingga pegawai akan betah dalam bekerja. Dari dua
pendapat berbeda peneliti mengambil indikator yaitu suasana kerja, hubungan
dengan rekan kerja, tersedianya fasilitas kerja, penerangan, sirkulasi udara,

kebisingan, bau tidak sedap, dan keamanan.
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2.2 Karangka Konseptual
2.2.1 Pengaruh Komunikasi Terhadap Kinerja Pegawai

Komunikasi memegang peran yang sangat penting dalam suatu interaksi
sosial, oleh karena itu berpengaruh dalam dunia kerja.Tempat kerja merupakan
suatu komunitas sosial yangmemfokuskan pada peran dari komunikasi, sehingga
aktivitas kerja dapat dioptimalkan.Pimpinan bertanggung jawab untuk
mengevaluasi kinerja para pegawai dan secara akuratmengkomunikasikan
penialian yang dilakukannya. Untuk dapat melakukan secara akurat,parapimpinan
harus mengetahui kekurangan dan masalah apa saja yang dihadapi pada pegawai
dan bagaimana cara mengatasinya. Disamping itu, para pimpinan juga harus
mengetahui program pelatihan dan pengembangan apa saja yang dibutuhkan.
Untuk memastikannya, parapimpinan perlu berkomunikasi secara intens
denganbawahannya.

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Wandi et al.,
2019),(Rudiantoro, 2017),(Fachrezi & Khair, 2020) yang menyimpulkan bahwa

komunikasi berpengaruh terhadap kinerja.

Kinerja
Pegawai

Komunikasi

Gambar 2.1. Pengaruh Komunikasi Terhadap Kinerja Pegawai
2.2.2 Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap KinerjaPegawai

Organisasi akan selalu berupaya semaksimal mungkin untuk dapat
meningkatkan kinerja karyawannya, hal itu bertujuan untuk dapat mencapai
tujuan organisasi yang diharapkan. Pegawai menjadi perencana, pelaku sekaligus

penentu terwujudnya tujuan perusahaan, sehingga pengelolaan pegawai sangat



33

penting dilakukan oleh perusahaan.Kondisi lingkungan kerja sangat berpengaruh
terhadap kinerja pegawai.Lingkungan kerja merupakan suatu lingkungan dimana
para pegawai bekerja dan dapat mempengaruhi mereka dalam menjalankan tugas-
tugas yang dibebankan.Lingkungan kerja merupakan keseluruhan alat perkakas
dan bahan yang dihadapi, lingkungan sekitarnya dimana seseorang bekerja,
metode Kkerjanya, serta pengaturan kerjanya baik sebagai perseorangan maupun
sebagai kelompok.Lingkungan kerja sebagai segala sesuatu yang ada di sekitar
para pekerja yang dapat mempengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas — tugas
yang diembankan.

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh(Jufrizen &
Rahmadhani, 2020),(Julita & Arianty, 2018); (Bahagia, Putri, & Rizdwansyah,
2018), (Farisi & Fani, 2019), (Elizar & Tanjung, 2018), dan (Nisa et al.,

2019)menyimpulkan bahwa lingkungan kerja berpengaruh terhadap kinerja.

Lingkungan
Kerja

Kinerja
Pegawai

\ 4

Gambar 2.2.Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Pegawai
2.2.3 Pengaruh Komunikasi dan Lingkungan Kerja terhadap Kinerja
Pegawai
Kinerja pegawai merupakan perwujudan atau penampilan seorang
pegawai dalam pelaksanaan pekerjaan.Seseorang dapat dikatakan berprestasi
baik, manakala mereka dapat melaksanakan pekerjaan dengan baik artinya
mencapai sasaran atau standar kerja yang telah ditetapkan sebelum atau bahkan
melebihi standar yang telah ditentukan. Tingkat kedisiplinan pegawai yang

semakin meningkat dalam melaksanakan pekerjaan akan berpengaruh terhadap
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Kinerja pegawai.

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Julita &
Arianty, 2018) dan (Nisa et al., 2019) menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh
antara komunikasi dan lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai. Berdasarkan
kerangka konseptual tersebut di atas, penulis menyimpulkan dalam bentuk

kerangka konsep tersebut berikut ini:

Komunikasi

Kinerja
Pegawal

Lingkungan
Kerja

Gambar 2.3. Kerangka Konseptual
2.3 Hipotesis

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah
penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk
kalimat pertanyaan (Sugiyono, 2016). Berdasarkan rumusan masalah serta tujuan
dari penelitian ini, maka dapat diambil hipotesis sebagai berikut:

1. Komunikasi berpengaruh terhadap kinerja pegawai pada Dinas Pemberdayaan
Masyarkat dan Desa Provinsi Sumatera Utara.

2. Lingkungan kerja berpengaruh terhadap Kkinerja pegawai pada Dinas
Pemberdayaan Masyarkat dan Desa Provinsi Sumatera Utara.

3. Komunikasi dan Lingkungan Kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai pada

Dinas Pemberdayaan Masyarkat dan Desa Provinsi SumateraUtara.
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BAB 3

METODE PENELITIAN

3.1 Pendekatan Penelitian

Penelitian ini termasuk dalam kategori penelitian asosiatif dengan
menggunakan pendekatan kuantitatif.Penelitian ini  menggunakan jenis
pendekatan penelitian asosiatif.Pendekatan penelitihan asosiatif adalah suatu
pendekatan penelitian dimana untuk megetahui apakah ada hubungan atau
pengaruh diantara kedua variabel (variabel bebas dan variabel terikat).Penelitian
ini juga menggunakan pendekatan kuantitatif.Pendekatan kuantitatif adalah suatu
pendekatan penelitian ilmiah yang sistematis terhadap bagian-bagian dan
fenomena serta hubungan-hubungannya. Tujuan penelitian kuantitatif adalah
mengembangkan dan menggunakan model-model matematis, teori-teori atau

hipotesis yang berkaitan dengan fenomena alam.

3.2 Definisi Operasional
Defenisi operasional adalah petunjuk bagaimana suatu variabel diukur,
untuk mengetahui baik pengukuran dari suatu penelitian yang menjadi defenisi
operasional adalah:
3.2.1 Kinerja (Y)
Kinerja pegawai adalah tingkat keberhasilan pegawai dalam
menyelesaikan pekerjaannya. Variabel ini dapat diukur dengan menggunakan

indikator sebagai berikut:
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Tabel 3.1. Indikator Kinerja
No. Indikator

1. Kualitas Kerja
2. Kuantitas Kerja
3. | Keandalan Kerja
4. | Sikap Kerja
Sumber : (Mangkunegara, 2017)

3.2.2 Komunikasi (X1)

Komunikasi adalah suatu proses penyampaian ide-ide dan informasi
berupa perintah dan petunjuk kerja, atau dapat dipindahkan dalam bentuk lisan
maupun tulisan. Adapun indikator komunikasi adalah:

Tabel 3.2. Indikator Komunikasi

No. Indikator
1. Pemahaman

2. Kesenangan

3. Pengaruh dan Sikap

4. Hubungan yang makin baik
5 Tindakan

Sumber :(Surantb, 2010) dalam (Nisa et al., 2019)
3.2.3 Lingkungan Kerja (X2)

Lingkungan kerja sebagai segala sesuatu yang ada di sekitar para pekerja
yang dapat mempengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas-tugas. Adapun
indikator lingkungan kerja adalah:

Tabel 3.3. Indikator Lingkungan Kerja

No. Indikator
1. Tempat kerja

2. Kebersihan kerja

3. Pencahayaan

4 Ketenangan

Sumber :(Manulang, 2013)



3.3 Tempat dan Waktu Penelitian
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Penelitian dilakukan pada pada Dinas Pemberdayan Masyarakat dan Desa

Provinsi Sumatera Utara yang beralamat di JL.Perintis Kemerdekaan No0.39

Kecamatan Medan Timur Sumatera Utara, 20232.Sedangkan waktu penelitian

dilakukan pada bulan Maret 2021 sampai Mei 2021.

Tabel 3.4. Jadwal Penelitian

No

Kegiatan Penelitian

Waktu Penelitian

Maret
2021

April
2021

Agustus
2021

September

2021

2 |3

2|3

2

3

2

3

4

Persiapan

a. Observasi

b. Identifikasi masalah

c. Pengajuan Judul

d. Pengusunan Proposal

Pelaksanaan

a. Bimbingan Proposal

b. Seminar Proposal

c. Revisi Proposal

Penyusunan Laporan

a. Pengebaran Angket

b. Pengumpulan Data

c. Penyusunan Skripsi

d. Sidang Skripsi

3.4 Populasi Dan Sampel

3.4.1 Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang berdiri dari objek/subjek yang

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk

di pelajari dan kemuudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono,2016). Dari seluruh

populasi pegawai yang terdaftar di Dinas Pemberdayaan Masyarakat Dan Desa

Provinsi Sumatera Utara yang berjumlah sebanyak 76 orang pegawai.
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3.4.2 Sampel

Menurut(Sugiyono, 2018)sampel adalah bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Sedangkan Menurut (Hermawan &
Amirullah, 2016) jika ukuran sampel yang diambil terlalu besar atau terlalu kecil
maka akan menjadi masalah dalam penelitian itu. Ukuran sample juga harus
diperhatikan secara benar oleh penelitian.

Menurut (Arikunto, 2012) apabila jumlah populasinya kurang dari 100
orang,maka bisa diambil 10 - 15% atau 20 — 25% dari jumlah populasinya.
Maka, dalam penelitian ini teknik pengambilan sample ialah secara keseluruhan
karyawan Pemberdayaan Masyarakat Dan Desa Provinsi Sumatera Utara yaitu
sebanyak 76 orang karyawan.

3.5 Teknik Pengumpulan Data

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan adalah melalui
quisioner (angket).Angket adalah suatu daftar pertanyaan atau pernyataan tentang
topik tertentu yang diberikan kepada subjek baik secara kelompok, untuk
mendapatkan informasi tertentu. Dimana angket tersebut penulis sebarkan pada
pegawai Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Provinsi Sumatera Utara
dengan menggunakan skala likert yang bentuk cheklist, dimana setiap pertanyaan
mempunyai opsi yaitu:

Tabel 3.5. Skala Likert

Keterangan Skor
- Sangat Setuju (SS) 5
- Setuju (S) 4
- Kurang Setuju (KS) 3
- Tidak Setuju (TS) 2
- Sangat Tidak Setuju (STS) 1

(Juliandi, Irfan, & Manurung, 2015)
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Selanjutnya angket yang disusun diuji kelayakannya melalui pengujian
validitas dan reliabilitas.
3.5.1 Uji Validitas

Program yang digunakan untuk menguji validitas dan reliabilitas
instrument adalah program komputer Statistical Program For Sosial Science
(SPSS) versi 24,00 yang terdiri dari uji validitas dan reliabilitas. Dari beberapa
daftar pernyataan (Questioner) yang dijawab dan hitungbahan pengujian Uji
validitas menggunakan pendekatan “single trial administration” Yyakni
pendekatan sekali jalan atas data instrumen yang disebar dan tidak menggunakan
pendekatan ulang.

Untuk mengukur validitas setiap butir pertanyaan, maka digunakan teknik

korelasi product moment, yaitu:

n(Xxyi) — X x) X yi)

Jn-Ix2 - (Ex)2Hn Tyi2 — Cyi)2}
(Sugiyono, 2018)

Dimana:

n = Banyaknya pasangan pengamatan
(Oxi) = Jumlah pengamatan variabel X

Cyi) = Jumlah pengamatan variabel Y

(inz) = Jumlah kuadrat pengamatan variabel X
Cyid) = Jumlah kadrat pengamatan variabel Y
(in)2 = Kuadrat jumlah pengamatan variabel X
(Cyi)? = Kuadrat jumlah pengamatan variabel Y
> Xiyi = Jumlah hasil kali variabel X dan Y

Adapun langkah-langkah pengujian validitas dengan korelasi adalah
sebagai berikut :
1) Korelasikan skor-skor suatu nomor angket dengan skor total variabelnya.
2) Jika nilai koefisien korelasi (r) yang diperoleh adalah positif, kemungkinan

butir yang diuji tersebut adalah valid.



41

3) Kriteria penerimaan/penolakan hipotesis adalah sebagai berikut:
a) Tolak Ho jika nilai korelasi adalah positif dan probabilitas yang dihitung <
nilai probabilitas yang ditetapkan sebesar 0,05 (Sig 2-tailed < a0,05).
b) Terima Ho jika nilai korelasi adalah negatif dan atau probabilitas yang
dihitung > nilai probabilitas yang ditetapkan sebesar 0,05 (Sig 2-tailed >
00,05).

Tabel 3.6. Hasil Uji Validitas

Item Pernyataan N'I?Ih}i(t?]rﬁéasv r tabel Probabilitas | Keterangan
Y1l 0.408 0.227 | 0.000 < 0,05 Valid
Y2 0.683 0.227 | 0.000 < 0,05 Valid
L Y3 0.722 0.227 | 0.000 < 0,05 Valid
Kinerja 1= 0.562 0.227 | 0.000<0,05 | Valid

Pegawal : : . : -

) Y5 0.482 0.227 | 0.000 < 0,05 Val!d
Y6 0.718 0.227 | 0.000 < 0,05 Valid
Y7 0.423 0.227 | 0.000 < 0,05 Valid
Y8 0.697 0.227 | 0.000 < 0,05 Valid
X1 0.540 0.227 | 0.000< 0,05 Valid
X2 0.769 0.227 | 0.000 < 0,05 Valid
X3 0.688 0.227 | 0.000 < 0,05 Valid
X4 0.531 0.227 | 0.000 < 0,05 Valid
Komunikasi | X5 0.387 0.227 0.001< 0,05 Valid
(X1) X6 0.701 0.227 | 0.000< 0,05 Valid
X7 0.458 0.227 | 0.000 < 0,05 Valid
X8 0.670 0.227 | 0.000 < 0,05 Valid
X9 0.552 0.227 | 0.000 < 0,05 Valid
X10 0.558 0.227 | 0.000 < 0,05 Valid
X1 0.595 0.227 | 0.000 < 0,05 Valid
X2 0.646 0.227 | 0.000 < 0,05 Valid
Linak X3 0.631 0.227 | 0.000 < 0,05 Valid
'“&e‘;j”aga” X4 0.637 0.227 | 0.000<0,05 |  Valid
(X2) X5 0.668 0.227 | 0.000 < 0,05 Val!d
X6 0.646 0.227 | 0.000 < 0,05 Valid
X7 0.602 0.227 | 0.000 < 0,05 Valid
X8 0.460 0.227 | 0.008< 0,05 Valid

Sumber : Pengolahan Data SPSS 24.00 (2021)
Berdasarkan data di atas dapat di dilihat bahwa dari seluruh item yang di

ajukan terhadap responden dinyatakan bahwa seluruhnya valid. Setelah setiap
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item instrumen angket telah valid maka selanjutnya melakukan uji reliabilitas
dengan menggunakan teknik-teknik cronbach alpha.
3.5.2 Uji Reliabilitas

Selanjutnya untuk menguji reliabilitas instrumen dilakukan dengan
menggunakan Cronbach Alpha dikatakan reliable bila hasil Alpha> 0,6 dengan
rumus Alpha sebagai berkut:

k Y ob?
TES L=
(Sugiyono, 2018)

r=|

Dengan keterangan:

r = Reliabilitas intrsumen

k = banyaknya butir pernyataan
Y.ob = jumlah varians butir

1% = varians total

Kriteria pengujiannya adalah:

1) Jika nilai koefisien reliabilitas yakni Alpha > 0,6 maka reliabilitas dinyatakan
reliabel (terpercaya).

2) Jika nilai koefisien reliabilitas yakni Alpha > 0,6 maka reliabilitas dinyatakan
tidak reliabel (tidak terpercaya).

Tabel 3.7. Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach R Tabel |Keterangan
Alpha
Kinera Pegawai (Y) 0.743 Reliabel
Komunikasi(X1) 0.796 0.60 Reliabel
Lingkungan Kerja (X2) 0.745 Reliabel

Sumber : Pengolahan Data SPSS 24.00 (2021)
Dari data diatas dapat dilihat bahwa nilai reliabilitas instrumen
menunjukkan tingkat reliabilitas instrument penelitian sudah memadai karena

semua variabel > 0,60. Dapat disimpulkan bahwa item pernyataan dari setiap
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variabel sudah menjelaskan atau memberikan gambaran tentang variabel yang

diteliti atau dengan kata lain instrument adalah reliabel atau terpercaya.

3.6 Teknik Analisis Data
Teknik analisis data adalah pengolahan data hasil penelitian untuk

memperoleh suatu kesimpulan setelah data penelitian terkumpul.Metode analisis
data yang digunakan adalah teknik analisis kuantitatif regresi linier berganda yang
sebelumnya diadakan uji asumsi klasik dan analisis deskriptif presentase. Dalam
penelitian ini analisis data diolah menggunakan program SPSS. Metode analisis
data yang digunakan adalah:
3.6.1 Regresi Linear Berganda

Analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh
antara variabel bebas dengan variabel terikat, yaitu pengaruh Komunikasi (X1)
dan Lingkungan Kerja (X2) terhadap Kinerja pegawai (Y) pada Dinas
Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Provinsi Sumatera Utara. Adapun

rumusregresi linier berganda adalah sebagai berikut(Sugiyono, 2018) :

Y = o + b X1+ boXote

Keterangan :

Y = Kinerja Pegawai

o = Koefisien regresi (bilangan konstanta)
b, = Koefisien regresi untuk X

b, = Koefisien regresi untuk X,

X1 = Komunikasi

X = Lingkungan Kerja

e = Standar error
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3.6.2 Uji Asumsi Klasik

Hipotesis memerlukan asumsi klasik, karena model analisis yang dipakai
adalah regresi linier berganda. Asumsi klasik yang dimaksud terdiri dari:

3.6.2.1 Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah dalam model regresi
variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal atau tidak (Ghozali,
2006:147). Salah satu cara termudah untuk melihat normalitas residual adalah
dengan melihat grafik histogram yang membandingkan antara data observasi
dengan distribusi yang mendekati distribusi normal. Distribusi normal
akanmembentuk suatu satu garis lurus diagonal, dan ploting data residual akan
dibandingkan dengan garis diagonal. Jika distribusi data residual normal, maka
garis yang menggambarkan data sesungguhnya akan mengikuti garis diagonalnya.
Pada prinsipnya normalitas dapat dideteksi dengan melihat penyebaran data (titik)
pada sumbu diagonal dari grafik.Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan
mengikuti arah garis diagonal, maka model regresi memenuhi standar
normalitas.Jika data menyebar jauh dari diagonal dan/atau tidak mengikuti arah
garis diagonal maka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas.

3.6.2.2 Uji Multikolonieritas

Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi
ditemukan adanya korelasi antar variabel independen.Model regresi yang baik
seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel independen. Untuk mengetahui
adanya multikolonieritas dapat dilihat dari nilai toleransinya dan lawannya atau
variance inflation factor (VIF). Jika VIF kurang dari 10 dan nilai toleransi lebih

dari 0,1 maka regresi bebas dari multikolinieritas.
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3.6.2.3 Uji Heteroskedastisitas

Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model
regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke
pengamatan yang lain. Deteksi ada tidaknya heteroskedastisitas dapat dilakukan
dengan melihat ada tidaknya pola tertentu pada grafik scatterplot antara ZPRED
dan SRESID dimana sumbu Y adalah Y yang telah diprediksi, dan sumbu X
adalah residual (Y prediksi — Y sesungguhnya) yang telah di studentized. Jika
tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan di bawah angka 0
pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas.

3.6.3 Uji Hipotesis

Analisis regresi pada dasarnya adalah studi mengenai ketergantungan
variabel dependen dengan satu atau lebih variabel independen, dengan tujuan
untuk mengestimasi dan atau memprediksi rata-rata populasi atau nilai rata-rata
variabel dependen berdasarkan nilai variabel yang diketahui (Gujarati dalam
Ghozali, 2006:85)

3.6.3.1 Uji Partial (uji t)

Uji partial (uji t) digunakan untuk menguji apakah setiap
variabelindependent yaitu Komunikasi (X;) dan Lingkungan Kerja (X)
mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan terhadap variabel dependent
yaitu kinerja pegawai () secara parsial. Kaidah pengambilankeputusan dalam uji
t dengan menggunakan SPSS dengan tingkatsignifikasi yang ditetapkan 5%

adalah:

ra

rVyn—

=]

V1i—1r
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Keterangan:
t = Nilai thitung
r = Koefisien Korelasi
n = Banyaknya Pasangan Rank
/’/-’--) H-'H\'\\\
///
T Terima Hp ~—
Tolak Hy Tolak Hop J
I . | I .
'th.m.lng -Ttabel 0 (tabel thirung

Gambar 3.1 Kriteria Pengujian Uji t

Bentuk Pengujiannya:

1) Jika nilai signifikansi > 0,05, maka Ho diterima dan Ha ditolak, atau variabel
bebas tidak dapat menjelaskan variabel terikat atau tidak ada pengaruh antara
variabel yang diuji.

2) Jika nilai signifikansi < 0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima, atau variabel
bebas dapat menjelaskan variabel terikat atau ada pengaruh antara variabel
yang diuji.

3.6.3.2 Uji Simultan (uji F)

Uji simultan (uji  F) ini  digunakan untuk melihat apakah
variabelindependent yaitu Komunikasi (X;) dan Lingkungan Kerja (X;) secara
bersama-sama mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap variabel
dependent yaitu kinerja (). Kriteria pengambilan keputusan dalam uji F dengan
menggunakan SPSS adalah:

ri/k

= k=D




Keterangan:

r = Koefisien korelasi berganda

k = Jumlah variabel independen (bebas)

n = Jumlah sampel

r? = Koefisien korelasi ganda yang telah ditentukan

Fh = F hitung yang selanjutnya dibandingkan dengan F table

Ho ditolak

/

Gambar 3.2 Kriteria Pengujian Uji F

Ho diterima

F tabel

Bentuk Pengujiannya:

bebas dari model regresi linier tidak mampu menjelaskan variabel terikat.

bebas dari model regresi linier mampu menjelaskan variabel terikat.

3.6.4 Uji Koefisien Determinasi (D?)
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1) Jika nilai signifikansi > 0,05, maka Ho diterima dan Ha ditolak, atau variabel

2) Jika nilai signifikansi < 0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima, atau variabel

Untuk menguji determinasi (D) yaitu untuk mengetahui seberapa besar

persentase yang dapat dijelaskan X dan variabel Y adalah:

D = r2 x 100% |

Keterangan:
d = Koefisien determinasi
r = Koefisien korelasi variabel bebas dengan variabel terikat

100% = Persentase kontribusi
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4.1 Hasil Penelitian
4.1.1 Deskripsi Hasil Penelitian
Dalam penelitian ini penulis mengolah data angket dalam bentuk data
yang terdiri dari 10 pernyataan untuk variabel komunikasi (X;), 8 pernyataan
untuk variabel lingkungan kerja (X;) dan 8 pernyataan untuk variabel Kinerja
pegawai (Y). Angket yang disebarkan ini diberikan kepada 76pegawai Dinas

Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Provinsi Sumatera Utara sebagai sampel

BAB 4

HASIL PENELITIAN

penelitian dengan menggunakan skala likert yang berbentuk tabel ceklis.

4.1.2 ldentitas Responden

Tabel 4.1. Jenis Kelamin

Frequency Percent Valid Percent | Cumulative Percent
Valid Laki-laki 46 60.5 60.5 60.5
Perempuan 30 39.5 39.5 100.0

Total 76 100.0 100.0

Sumber : Pengolahan Data SPSS 24.00 (2021)

Dari tabel 4.1 diatas bisa dilihat bahwa persentase responden terdiri dari 46

(60,5%) orang laki-laki dan perempuan sebanyak 30 (39,5%) orang. Bisa di Tarik

kesimpulan bahwa yang menjadi mayoritas responden adalah laki-laki.

Tabel 4.2. Pendidikan Terakhir

Frequency Percent Valid Percent | Cumulative Percent
Valid SMA/SMK 8 10.5 10.5 10.5
S-1 65 85.5 85.5 96.1
S-2 3 3.9 3.9 100.0
Total 76 100.0 100.0

Sumber : Pengolahan Data SPSS 24.00 (2021)
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Dari tabel 4.2 diatas bisa dilihat bahwa reponden terbanyak terdiri dari
pegawai yang berlatar belakang pendidikan Strata-1 yaitu sebanyak 65 (85,5%)
orang, kemudian diikuti oleh pegawai yang berlatar belakang pendidikan
SMA/SMK vyaitu sebanyak 8 (10,5%) orang dan yang terakhir adalah pegawai
yang berlatar belakang pendidikan Strata-2 yaitu sebanyak sebanyak 3 (3,9%)
orang. Dengan demikian yang menjadi mayoritas responden adalah pegawai
Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Provinsi Sumatera Utara yang berlatar
belakang pendidikan Strata-1.

Tabel 4.3. Lama Bekerja

Frequency Percent Valid Percent | Cumulative Percent
Valid <2 Tahun 7 9.2 9.2 9.2
3-4 Tahun 22 28.9 28.9 38.2
> 5 Tahun 47 61.8 61.8 100.0
Total 76 100.0 100.0

Sumber : Pengolahan Data SPSS 24.00 (2021)

Dari tabel 4.3 diatas bisa dilihat bahwa persentase responden terdiri dari
47 (61,8%) orang pegawai yang sudah bekerja selama lebih dari 5 tahun, 22
(28,9%) orang pegawai yang sudah bekerja selama 3-4 tahun, dan 7 (9,2%) orang
pegawai yang sudah bekerja selama kurang dari 2 tahun. Bisa di Tarik kesimpulan
bahwa yang menjadi mayoritas responden adalah pegawai yang sudah bekerja
selama lebih dari 5 tahun.
4.1.3 Persentase Jawaban Responden

Tabel 4.4. Kriteria Jawaban Responden

Kriteria Keterangan Skor
SS Sangat Setuju 5
S Setuju 4
KS Kurang Setuju 3
TS Tidak Setuju 2
STS Sangat Tidak Setuju 1
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Dibawah ini akan dilampirkan persentase jawaban dari setiap pernyataan
yang telah disebarkan kepada responden.
4.1.3.1 Variabel Kinerja Pegawai (Y)

Berdasarkan penyebaran angket kepada pegawai Dinas Pemberdayaan
Masyarakat dan Desa Provinsi Sumatera Utara diperoleh nilai-nilai frekuensi
jawaban responden tentang variabel kinerja pegawaisebagai berikut:

Tabel 4.5. Skor Angket Untuk Variabel Kinerja Pegawai

Alternatif Jawaban

No SS S KS TS STS Jumlah

F | %]| F % F % F| % | F| % F | %
1| 10 |132| 35| 46,1 | 27| 355| 4| 53| 0| O 76 | 100
2|28 (368 16 | 211| 23 |303| 2| 26 | 7|92/ 76 | 100
313|171} 22| 289 |21 | 276 |20| 263| 0| O 76 | 100
41 15 (19,7 31| 408 | 26 | 342 | O 0 41 53| 76 | 100
5113 17,11 29 | 382 | 26 | 342 | 8 | 105| 0| O 76 | 100
6| 22 (289 20| 26,3 | 28| 36,8 | O 0 6| 79| 76 | 100
71 10 |13,2| 42 | 553 | 24| 316 | O 0 0| O 76 | 100
8|30 (395 10| 132 | 28| 36,8 | O 0 8 | 10,5| 76 | 100

Sumber : Pengolahan Data SPSS 24.00 (2021)

Dari tabel 4.5 diatas dapat dijelaskan mengenai pernyataan dari variabel

Kinerja pegawai bahwa:

1) Jawaban responden saya dapat menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan standar
yang telah ditentukan perusahaan mayoritas responden menjawab setuju yaitu
sebesar 46,1%

2) Jawaban responden saya dapat menyelesaikan pekerjaan dengan teliti
mayoritas responden menjawab setuju sebesar 21,1%

3) Jawaban responden saya diberi kesempatan berinisiatif sendiri untuk mencapai
target kerja yang ditetapkan perusahaan mayoritas responden menjawab setuju

sebesar 28,9%
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4) Jawaban responden saya berusaha memenuhi target pekerjaan yang telah saya
rencanakan mayoritas responden menjawab setuju sebesar 40,8%

5) Jawaban responden keterampilan dan pengetahuan kerja saya dapat membantu
menyelesaikan pekerjaan dengan cepat mayoritas responden menjawab setuju
sebesar 38,2%

6) Jawaban responden saya mampu mengaplikasikan pengetahuan kerja saya
kedalam pekerjaan yang saya lakukan sehari-hari mayoritas responden
menjawab setuju sebesar 28,9%

7) Jawaban responden saya mampu bekerjasama dengan rekan kerja untuk
menyelesaikan pekerjaan yang diberikan pimpinan mayoritas responden
menjawab setuju yaitu sebesar 55,3%

8) Jawaban reponden setiap anggota team memiliki andil yang kuat terhadap
keberhasilan team mayoritas responden menjawab sangat setuju yaitu sebesar
39,5%

4.1.3.2 Variabel Komunikasi (X3)

Berdasarkan penyebaran angket kepada pegawai Dinas Pemberdayaan

Masyarakat dan Desa Provinsi Sumatera Utara diperoleh nilai-nilai frekuensi

jawaban responden tentang variabel komunikasi sebagai berikut:
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Tabel 4.6. Skor Angket Untuk Variabel Komunikasi

Alternatif Jawaban

No SS S KS TS STS Jumlah

F | %| F % F % F| % | F| % F | %
1| 9 11,8/ 40| 526 | 23|303| 4| 53 |0| O 76 | 100
2|28 (368 16 |211| 23 |303| 2| 26 | 7|92 76 | 100
3120 (263 14| 184 | 19| 25 | 23/303| 0| O 76 | 100
41 7 | 92|42 |553|21|276| 4| 53| 2| 26| 76 |100
5| 7 92|40 |526| 25,329 4| 53 |0 0 76 | 100
6| 30 (395 14 |1894| 25| 329 | O 0 7192]| 76 | 100
719 (118 40| 526 | 23|303| 4| 53 |0 0 76 | 100
8132|421 12| 158 | 251329 | 0 0 7192]| 76 | 100
9|18 |23,7/ 33| 434|221 289| 3| 39 |0 O 76 | 100
10| 20 |[26,3] 30| 395 22| 289 | 4| 53| 0| O 76 | 100

Sumber : Pengolahan Data SPSS 24.00 (2021)
Dari tabel 4.6 diatas dapat dijelaskan mengenai pernyataan dari variabel
komunikasi bahwa:

1) Jawaban responden saya memahami segala arahan yang diberikan oleh atasan
mayoritas responden menjawab setuju yaitu sebesar 52,6%

2) Jawaban responden saya cepat tanggap dalam menjalankan perintah atasan
mayoritas responden menjawab sangat setuju sebesar 36,8%

3) Jawaban responden saya selalu melakukan interaksi dengan semua orang yang
ada di perusahaan mayoritas responden menjawab sangat setuju sebesar 26,3%

4) Jawaban responden saya senang menjalin hubungan yang baik dengan seluruh
pegawai mayoritas responden menjawab setuju sebesar 55,3%

5) Jawaban responden dalam berhubngan sesama rekan kerja dikantor, saya
berusaha untuk memberikan masukan-masukan maupun solusi-solusi dalam
pekerjaan mayoritas responden menjawab setuju sebesar 52,6%

6) Jawaban responden saya sering memberi motivasi kepada rekan kerja untuk
terus bekerja lebih baik mayoritas responden menjawab sangat setuju sebesar

39,6%
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7) Jawaban responden pegawai dan atasan memiliki hubungan yang harmonis
dalam bekerjamayoritas responden menjawab setuju yaitu sebesar 52,6%

8) Jawaban responden selain dikantor, pegawai dan atasan sering melakukan
interaksi diluar kantor atau diluar jam kerja mayoritas responden menjawab
sangat setuju yaitu sebesar 42,1%

9) Jawaban responden pegawai bisa menerima instruksi atau perintah kerja
mayoritas responden menjawab setuju yaitu sebesar 43,4%

10) Jawaban responden saya berusaha semaksimal mungkin untuk mentaati segala
aturan-aturan yang diberikan atasan mayoritas responden menjawab setuju
yaitu sebesar 39,5%

4.1.3.3 Variabel Lingkungan Kerja (X2)

Berdasarkan penyebaran angket kepada pegawai Dinas Pemberdayaan

Masyarakat dan Desa Provinsi Sumatera Utara diperoleh nilai-nilai frekuensi

jawaban responden tentang variabel lingkungan kerja sebagai berikut:

Tabel 4.7Skor Angket Untuk Variabel Lingkungan Kerja

Alternatif Jawaban

No SS S KS TS STS Jumlah

F | %]| F % F % F| % | F| % F | %
1|13 (17,11 31| 408 | 26 | 342 | 4| 53 | 2| 26| 76 | 100
2129|382l 16| 211 21| 276 | 7| 92 | 3| 39| 76 | 100
313|171 29| 382 |24 | 316 |10| 132| 0| O 76 | 100
4| 13 |171| 32| 421 | 28| 368 | O 0 3]139]| 76 | 100
51|18 |23,7| 26 | 342 | 22| 289 | 8 | 105| 2| 26 | 76 | 100
6| 17 |22,4| 28| 36,8 | 29| 382 | O 0 2| 26| 76 | 100
7|14 (1844 39 | 513 | 21| 276 | O 0 2| 26| 76 | 100
8|30 395/ 10| 132 | 28| 36,8 | O 0 8 | 10,5| 76 | 100

Sumber : Pengolahan Data SPSS 24.00 (2021)
Dari tabel 4.7 diatas dapat dijelaskan mengenai pernyataan dari variabel

lingkungan kerja bahwa:



55

1) Jawaban responden rasa perduli dan saling mendukung antar pegawai
menjadikan suasana kerja menjadi nyaman dan harmonis mayoritas responden
menjawab setuju yaitu sebesar 40,8%

2) Jawaban responden peralatan untuk bekerja di perusahaan lengkap/mutakhir
mayoritas responden menjawab sangat setuju sebesar 38,2%

3) Jawaban responden udara pada lingkungan kerja bersih dan tidak berbau
mayoritas responden menjawab setuju sebesar 38,2%

4) Jawaban responden banyaknya tanaman pada lingkungan kerja menjadikan
udara sangat segar mayoritas responden menjawab setuju sebesar 42,1%

5) Jawaban responden saya merasa terbantu dengan adanya penerangan pada
ruangan kerja karena lebih memudahkan dalam bekerja mayoritas responden
menjawab setuju sebesar 34,2%

6) Jawaban responden penerangan pada lingkungan kerja memiliki cahaya yang
cukup untuk mendukung pekerjaan mayoritas responden menjawab setuju
sebesar 36,8%

7) Jawaban responden lingkungan kerja berapada pada tempat yang tenang dan
nyaman mayoritas responden menjawab setuju yaitu sebesar 51,3%

8) Jawaban responden lingkungan kerja yang tenang menjadikan saya tidak
kesulitan untuk berkomunikasi dengan rekan kerja mayoritas responden
menjawab sangat setuju yaitu sebesar 39,5%

4.1.4 Model Regresi

4.1.4.1 Uji Asumsi Klasik
Dalam regressi liniear berganda yang dikenal dengan beberapa asumsi

klasik regressi berganda atau dikenal dengan BLUE (Best Linear Unbias
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Estimation). Pengujian asumsi Kklasik secara sederhana bertujuan untuk
mengidentifikasi apakah model regressi merupakan model yang baik atau tidak.
Ada beberapa pengujian asumsi klasik secara sederhana bertujuan untuk
mengidentifikasi apakah model regressi merupakan yang baik atau tidak. Ada
beberapa pengujian asumsi klasik tersebut yakni:

1) Normalitas

2) Multikolinearitas

3) Heterokedastistas

Berikut hasil pengujian dari ketiga uji asumsi klasik tersebut:

1) Uji Normalitas

Pengujian normalitas data dilakukan untuk melihat apakah dalam model
regresi, variable dependent dan independentnya memiliki distribusi normal atau
tidak, Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis
diagonal, maka model regresi memenuhi standar normalitas, jika data menyebar

jauh dari diagonal dan tidak mengikuti arah garis diagonal maka model regresi

tidak memenuhi asumsi normalitas.
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Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Kinerja Pegawai
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Gambar 4.1. Hasil Uji Normalitas
Sumber : Pengolahan Data SPSS 24.00 (2021)

Berdasarkan gambar 4.1 di atas dapat dilihat bahwa data menyebar
mengikuti garis diagonal artinya data antara variabel dependen dan variabel
independennya memiliki hubungan atau distribusi yang normal atau memenuhi uji
asumsi normalitas.

2) Uji Multikolieneritas

Uji multikolinearitas digunakan untuk mengetahui apakah dalam model
regresi ditemukan adanya korelasi yang tinggi diantaranya variabel bebas, dengan
ketentuan :

a) Bila Tolerence < 0,01 atau sama dengan VIF > 10 maka terdapat masalah
multikolinearitas yang serius.
b) Bila Tolerence > 0,01 atau sama dengan VIF < 10 maka tidak terdapat masalah

multikolinearitas. (Ghozali, 2013).
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Dengan SPSS versi 24.00 maka dapat diperoleh hasil uji multikolinearitas
sebagai berikut :

Tabel 4.8. Hasil Uji Multikolinearitas
Coefficients®

Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF

1 (Constant)
Komunikasi 771 1.297
Lingkungan Kerja 771 1.297

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai

Sumber : Pengolahan Data SPSS 24.00 (2021)

Berdasarkan tabel 4.8 diatas dapat diketahui bahwa nilai Variance
Inflation Factor (VIF) untuk variabel komunikasi (X;) sebesar 1,297 dan variabel
lingkungan kerja (X;) juga sebesar 1,297. Dari masing-masing variabel
independen memiliki nilai yang lebih kecil dari nilai 10. Demikian juga nilai
Tolerence pada variabel komunikasi (X;) sebesar 0,771 dan variabel lingkungan
kerja (X;) juga sebesar 0,771. Dari masing-masing variabel nilai tolerance lebih
besar dari 0,01 sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala
multikolinearitas antara variabel independen yang di indikasikan dari nilai
tolerance setiap variabel independen lebih besar dari 0,01 dan nilai VIF lebih
kecil dari 10.

3) Uji Heteroskedastisitas

Uji heterokedastisitas dilakukan untuk mengetahui apakah dalam model
regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke
pengamatan yang lain. Untuk mengetahui apakah terjadi atau tidak terjadi
heteroskedastisitas dalam model regresi penelitian ini, analisis yang dilakukan

adalah dengan metode Scatterplot. Dasar analisis yaitu sebagai berikut :
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a) Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik membentuk suatu pola yang teratur
maka telah terjadi heterokedastisitas.
b) Jika tidak ada pola yang jelas serta titik-titik menyebar tidak teratur, maka
tidak terjadi heterokedastisitas.
Dengan SPPS versi 24.00 maka dapat diperoleh hasil uji heterokedastisitas

sebagai berikut :

Scatterplot
Dependent Variable: Kinerja Pegawai
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Gambar 4.2.Hasil Uji Heterokedastisitas
Sumber : Pengolahan Data SPSS 24.00 (2021)

Bentuk gambar 4.2 diatas, dapat dilihat bahwa penyebaran residual adalah
tidak teratur dan tidak membentuk pola. Hal tersebut dapat dilihat pada titik-titik
atau plot yang menyebar. Kesimpulan yang bisa diambil adalah bahwa tidak
terjadi heteroskedastisitas.
4.1.4.2 Regresi Linier Berganda

Model regresi linier berganda yang digunakan adalah kinerja pegawai
sebagai variabel dependen, komunikasi dan lingkungan kerjasebagai variabel

independen. Dimana analisis berganda berguna untuk mengetahui pengaruh dari
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masing-masing variabel dependen terhadap variabel independen.Berikut hasil
pengelolaan data dengan menggunakan SPSS versi 24.00.

Tabel 4.9. Hasil Uji Regresi Linier Berganda

Coefficients?

Unstandardized Coefficients | Standardized Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 2.064 1.964 1.051| .297
Komunikasi 444 .052 .534| 8.550| .000
Lingkungan Kerja 501 .063 494 | 7.907| .000

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai

Sumber : Pengolahan Data SPSS 24.00 (2021)

Dari tabel 4.9 diatas diketahui nilai-nilai sebagai berikut :

1) Konstanta =2,064

2) Komunikasi =0,444

3) Lingkungan kerja =0,501

Hasil tersebut dimasukkan kedalam persamaan regresi linier berganda
sehingga diketahui persamaan berikut :

Y =2,064 + 0,444 + 0,501

Keterangan :

1) Konstanta sebesar 2,064 menunjukkan bahwa apabila nilai variabel independen
dianggap konstan maka kinerja pegawai pada Dinas Pemberdayaan Masyarakat
dan Desa Provinsi Sumatera Utara akan meningkat sebesar 2,064.

2) Bisebesar 0,444dengan arah pengaruh positif menunjukkan bahwa apabila
komunikasi mengalami kenaikkan maka akan diikuti oleh kenaikan kinerja
pegawai sebesar 0,444dengan asumsi variabel independen lainnya dianggap

konstan.
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3) B2 sebesar 0,501 dengan arah pengaruh positif menunjukkan bahwa apabila
lingkungan kerja mengalami kenaikkan maka akan diikuti oleh kenaikkan
kinerja pegawai sebesar 0,501 dengan asumsi variabel independen lainnya
dianggap konstan.

4.1.4.3 Pengujian Hipotesis

1) Uji t (Uji Parsial)

Untuk t dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui kemampuan dari
masing-masing variabel independen dalam memepengaruhi variabel dependen.
Alasan lain uji t dilakukan yaitu untuk menguji apakah variabel bebas secara
individual terdapat pengaruh yang signifikan atau tidak terhadap variabel terikat.

Rumus yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

n—k
1— 12

t=r

(Sugiyono, 2016)
Dimana :
t: Nllal thitung
r = Koefisien Korelasi
k = Variabel Independen
n = Jumlah Sampel
Bentuk pengujian
a) Hy : rs = 0, artinya tidak terdapat pengaruh signifikan antara variabel bebas (X)
dengan variabel terikat ().
b) Ho: rs # 0, artinya terdapat pengaruh signifikan antara variabel antara variabel

bebas (X) dengan variabel terikat ().

Kriteria pengambilan keputusan yaitu sebagai berikut :
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a) Bila thityung>teaber AtAU ~thityung< -traper » Maka Ho ditolak karena adanya
korelasi yang signifikan antara variabel x dan y.
b) Bila thitung=< teaber AtAU -thirung > -traper » Maka Ho diterima karena tidak
adanya korelasi yang signifikan antara variabel x dan y.
Berdasarkan hasil pengelolaan data dengan SPSS versi 24.00 maka
diperoleh hasil uji statistik t sebagai berikut:

Tabel 4.10. Hasil Uji t (Uji Parsial)

Coefficients?

Unstandardized Coefficients | Standardized Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 2.064 1.964 1.051| .297
Komunikasi 444 .052 .534| 8.550| .000
Lingkungan Kerja .501 .063 494 | 7.907| .000

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai

Sumber : Pengolahan Data SPSS 24.00 (2021)
a) Pengaruh Komunikasi Terhadap Kinerja Pegawai

Bedasarkan tabel 4.10 diatas diperoleh t hitung untuk variable komunikasi
sebesar 8,550 untuk kesalahan 5% uji 2 pihak dan dk = n-k (76-2= 74), di peroleh
t tabel 1,992. Jika t hitung > t tabel maka terdapat pengaruh antara komunikasi
dengan kinerja pegawai, demikian juga sebaliknya jika t hitung < t tabel maka
tidak terdapat pengaruh antara komunikasi dengan kinerja pegawai, didalam hal
ini t hitung 8,550> t tabel 1,992. Ini berarti terdapat pengaruh yang positif antara
komunikasi dengan kinerja pegawai pada Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan
Desa Provinsi Sumatera Utara.

Selanjutnya terlihat pula nilai sig adalah 0,000 sedang taraf signifikan o
yang ditetapkan sebelumnya adalah 0,05, maka nilai sig 0,000 < 0,05, sehingga Hy

di tolak ini berarti ada pengaruh positif yang signifikan antara komunikasi dengan
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kinerja pegawai pada Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Provinsi

Sumatera Utara.

b) Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Pegawai

Bedasarkan tabel 4.10 diatas diperoleh t hitung untuk variable lingkungan
kerja sebesar 7,907 untuk kesalahan 5% uji 2 pihak dan dk = n-k(76-2= 74), di
peroleh t tabel 1,992. Jika t hitung > t tabel maka terdapat pengaruh antara
lingkungan kerja dengan kinerja pegawai, demikian juga sebaliknya jika t hitung
< t tabel maka tidak terdapat pengaruh antara lingkungan kerja dengan Kinerja
pegawai, didalam hal ini t hitung 7,907> t tabel 1,992. Ini berarti terdapat
pengaruh yang positif antara lingkungan kerja dengan kinerja pegawai pada Dinas
Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Provinsi Sumatera Utara.

Selanjutnya terlihat pula nilai sig adalah 0,000 sedang taraf signifikan o
yang ditetapkan sebelumnya adalah 0,05, maka nilai sig 0,000< 0,05, sehingga Ho
di tolak ini berarti ada pengaruh positif yang signifikan antara lingkungan kerja
dengan kinerja pegawai pada Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Provinsi
Sumatera Utara.

2) Uji F (Uji Simultan)

Uji F atau juga disebut uji signifikan serentak dimaksudkan untuk melihat
kemampuan menyeluruh dari variabel bebas yaitu komunikasi danlingkungan
kerja untuk dapat atau menjelaskan tingkah laku atau keragaman variabel terikat
yaitu Kinerja pegawai. Uji F juga dimaskud untuk mengetahui apakah semua

variabel memiliki koefisien regresi sama dengan nol. Berdasarkan hasil
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pengolahan data dengan program SPSS versi 24.00, maka diperoleh hasil sebagai

berikut :

a) Bila Fityng™> Fraber ataU -Friryng< -Fraper » Maka Ho ditolak karena adanya
korelasi yang signifikan antara variabel X; dan X, dengan Y.

b) Bila Fritung < Fraber atAU ~Frityung> -Fraper » Maka Ho diterima karena tidak
adanya korelasi yang signifikan antara variabel X; dan X, dengan Y.

Tabel 4.11. Hasil Uji F (Uji Simultan)

ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Regression 1397.400 2 698.700 129.903
Residual 392.639 73 5.379
Total 1790.039 75

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai

b. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja, Komunikasi

Sumber : Pengolahan Data SPSS 24.00 (2021)

Dari tabel 4.11 diatas bisa dilihat bahwa nilai F adalah 128.903, kemudian
nilai sig nya adalah 0,000. Taraf signifikan yang digunakan adalah 5%, uji dua
pihak dan dk = n-k-1

Bedasarkan tabel 4.11 diatas diperoleh F hitung untuk variabel komunikasi
dan lingkungan kerja sebesar 128.903 untuk kesalahan 5% uji 2 pihak dan dk = n-
k-1 (76-2-1=73), di peroleh F tabel 3,12. Jika F hitung > F tabel maka didapat
pengaruh yang antara komunikasi dan lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai,
didalam hal ini F hitung 128.903 > F tabel 3,12. Ini berarti terdapat pengaruh
positif antara komunikasi dan lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai pada
Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Provinsi Sumatera Utara.

Selanjutnya terlihat pula nilai sig adalah 0,000 sedang taraf signifikan o

yang ditetapkan sebelumnya adalah 0,05, maka nilai sig 0,000 < 0,05, sehingga Ho
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di tolak ini berarti ada pengaruh positif yang signifikan antara komunikasi dan
lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai pada Dinas Pemberdayaan Masyarakat

dan Desa Provinsi Sumatera Utara.

4.1.4.4 Koefisien Determinasi (R-Square)

Koefisien determinasi ini berfungsi untuk mengetahui persentase besarnya
pengaruh variabel independen dan variabel dependen yaitu dengan
mengakuadratkan koefisien yang ditemukan.Dalam penggunannya, koefisien
determinasi ini dinyatakan dalam persentase (%). Untuk mengetahui sejauh mana
kontribusi atau persentase komunikasi dan lingkungan kerja terhadap Kinerja
pegawai maka dapat diketahui melalui koefisien determinasi dengan melihat nilai
R-Square pada tabel di bawah ini.

Tabel 4.12. Hasil Koefisien Determinasi
Model Summary®

Model R R Square | Adjusted R Square | Std. Error of the Estimate
1 .884°% 781 775 2.31918

a. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja, Komunikasi

b. Dependent Variable: Kinerja Pegawai

Sumber : Pengolahan Data SPSS 24.00 (2021)

Dari tabel 4.12 diatas dapat dilihat bahwa nilai R sebesar 0,884 atau 88,4%
yang berarti bahwa hubungan keeratan antara kinerja pegawai dengan variabel
bebasnya, yaitu komunikasi dan lingkungan kerja adalah tinggi. Pada nilai R-
Square dalam penelitan ini sebesar 0,781 yang berarti 78,1% variasi dari Kinerja
pegawai dijelaskan oleh variabel bebas yaitu komunikasi dan lingkungan kerja.

Sedangkan sisanya 21,9% dijelaskan oleh varibel lain yang tidak diteliti dalam
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penelitian ini.Kemudian standard error of the estimated artinya mengukur
variabel dari nilai yang diprediksi.Standard error of the estimated disebut juga
standar diviasi. Standard error of the estimated dalam penelitian ini adalah
sebesar 2,31918 dimana semakin kecil standar deviasi berarti model semakin baik
dalam memprediksi kinerja pegawai.
4.2 Pembahasan

4.2.1 Pengaruh Komunikasi Terhadap Kinerja Pegawai

Berdasarkan hasil penelitian diatas antara komunikasi terhadap kinerja
pegawai pada Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Provinsi Sumatera
Utara. diperoleh thiwng 8,550> tianel 1,992 dan mempunyai angka signifikan sebesar
0,000 < 0,05 berarti Ho ditolak dan Ha diterima yang menunjukkan bahwa secara
parsial ada pengaruh positif yang signifikan antara komunikasi terhadap kinerja
pegawai pada Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Provinsi Sumatera
Utara.

Komunikasi memegang peran yang sangat penting dalam suatu interaksi
sosial, oleh karena itu berpengaruh dalam dunia kerja.Tempat kerja merupakan
suatu komunitas sosial yangmemfokuskan pada peran dari komunikasi, sehingga
aktivitas kerja dapat dioptimalkan.Pimpinan bertanggung jawab untuk
mengevaluasi Kinerja para pegawai dan secara akuratmengkomunikasikan
penialian yang dilakukannya. Untuk dapat melakukan secara akurat,parapimpinan
harus mengetahui kekurangan dan masalah apa saja yang dihadapi pada pegawai
dan bagaimana cara mengatasinya. Disamping itu, para pimpinan juga harus

mengetahui program pelatihan dan pengembangan apa saja yang dibutuhkan.
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Untuk memastikannya, parapimpinan perlu berkomunikasi secara intens
denganbawahannya.

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Wandi et al.,
2019),(Rudiantoro, 2017),(Fachrezi & Khair, 2020) yang menyimpulkan bahwa

komunikasi berpengaruh terhadap kinerja.

4.2.2 Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Pegawai

Berdasarkan hasil penelitian diatas antara lingkungan kerja terhadap
kinerja pegawai pada Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Provinsi
Sumatera Utara. diperoleh  thitung 7,907> twane 1,992 dan mempunyai angka
signifikan sebesar 0,000< 0,05 berarti Hy ditolak dan Ha diterima yang
menunjukkan bahwa secara parsial ada pengaruh positif yang signifikan antara
lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai pada Dinas Pemberdayaan Masyarakat
dan Desa Provinsi Sumatera Utara.

Organisasi akan selalu berupaya semaksimal mungkin untuk dapat
meningkatkan Kkinerja karyawannya, hal itu bertujuan untuk dapat mencapai
tujuan organisasi yang diharapkan. Pegawai menjadi perencana, pelaku sekaligus
penentu terwujudnya tujuan perusahaan, sehingga pengelolaan pegawai sangat
penting dilakukan oleh perusahaan.Kondisi lingkungan kerja sangat berpengaruh
terhadap kinerja pegawai.Lingkungan kerja merupakan suatu lingkungan dimana
para pegawai bekerja dan dapat mempengaruhi mereka dalam menjalankan tugas-
tugas yang dibebankan.Lingkungan kerja merupakan keseluruhan alat perkakas

dan bahan yang dihadapi, lingkungan sekitarnya dimana seseorang bekerja,
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metode Kkerjanya, serta pengaturan kerjanya baik sebagai perseorangan maupun
sebagai kelompok.Lingkungan kerja sebagai segala sesuatu yang ada di sekitar
para pekerja yang dapat mempengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas — tugas
yang diembankan.

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh(Jufrizen &
Rahmadhani, 2020),(Julita & Arianty, 2018); (Bahagia, Putri, & Rizdwansyah,
2018), (Farisi & Fani, 2019), (Elizar & Tanjung, 2018), dan (Nisa et al., 2019)
menyimpulkan bahwa lingkungan kerja berpengaruh terhadap kinerja.

4.2.3 Pengaruh Komunikasi Dan Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja
Pegawai

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh mengenai pengaruh
komunikasi dan lingkungan Kkerja terhadap Kkinerja pegawai pada Dinas
Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Provinsi Sumatera Utara. Dari uji ANOVA
(Analysis Of Varians) pada tabel diatas didapt Fniung Sebesar 129,903 sedangkan
Fuber diketahui sebesar 3,12. Berdasarkan hasil tersebut dapat diketahui bahwa
tingkat signifikan sebesar 0,000 < 0,05 sehingga Hy ditolak dan Ha diterima. Jadi
dapat disimpulkan bahwa variabel komunikasi dan lingkungan kerja berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai pada Dinas Pemberdayaan
Masyarakat dan Desa Provinsi Sumatera Utara.

Kinerja pegawai merupakan perwujudan atau penampilan seorang pegawai
dalam pelaksanaan pekerjaan.Seseorang dapat dikatakan berprestasi baik,
manakala mereka dapat melaksanakan pekerjaan dengan baik artinya mencapai
sasaran atau standar kerja yang telah ditetapkan sebelum atau bahkan melebihi

standar yang telah ditentukan. Tingkat kedisiplinan pegawai yang semakin
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meningkat dalam melaksanakan pekerjaan akan berpengaruh terhadap kinerja
pegawai.

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Julita &
Arianty, 2018) dan (Nisa et al., 2019) menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh

antara komunikasi dan lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai



BAB 5

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan
sebelumnya maka dapat diambil kesimpulan dari penelitian mengenai pengaruh
komunikasi dan lingkungan kerja terhadap Kkinerja pegawai pada Dinas

Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Provinsi Sumatera Utara.

1. Secara parsial komunikasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
pegawai pada Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Provinsi Sumatera
Utara.

2. Secara parsial lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja pegawai pada Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Provinsi
Sumatera Utara.

3. Secara simultan komunikasi dan lingkungan kerjamemiliki pengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja pegawai pada Dinas Pemberdayaan Masyarakat

dan Desa Provinsi Sumatera Utara.

5.2 Saran
Berdasarkan kesimpulan diatas, maka dalam hal ini penulis dapat
menyarankan hal-hal sebagai berikut :
1. Bagi pimpinan Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Provinsi Sumatera
Utara agar dapat meningkatkan hubungan dan komunikasi antara pegawai
dengan atasan dan sesama pegawai dengan mengadakan kegiatan informal

seperti outing, employee day, outbond atau family gathering

70
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. Perusahaan sebaiknya dapat mempertahanakan dan jika perlu menyediakan

lingkungan kerja yang lebih baik lagi dalam meningkatkan semangat dan
gairah pegawai untuk bekerja, sehingga kinerja karyawan tetap baik bahkan

lebih baik lagi sehingga terciptanya kepuasan kerja pegawai.

. Kinerja pegawai yang belum optimal dapat ditingkatkan melalui komunikasi

dan penyediaan lingkungan kerja yang baik kepada pegawai guna mencapai
tujuan dan cita-cita organisasi/lembaga.

Untuk penelitian selanjutnya, peneliti dapat meneliti variabel lain tidak hanya
komunikasi dan lingkungan kerja saja. Peneliti dapat menambahkan variabel
lain dan menambah jangka waktu penelitian untuk mendapatkan hasil yang

lebih akurat apa yang sebenarnya paling mempengaruhi kinerja pegawai.

5.3 Keterbatasan Penelitian

Berdasarkan pengalaman peneliti dalam proses penelitian ini, ada beberapa

keterbatasan yang dapat menjadi faktor untuk lebih diperhatikan bagi penelitian

yang akan datang guna menyempurnakan penelitiannya karena penelitian ini tentu

memiliki kekurangan yang perlu terus diperbaiki dalam penelitian-penelitian

kedepannya. Beberapa keterbatasan dalam penelitian tersebut, antara lain :

1.

Keterbatasan waktu dan pengetahuan dari penulis sehingga sampel yang diteliti
pada penelitian ini hanya 76 pegawai Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan

Desa Provinsi Sumatera Utara.

. Dalam faktor mempengaruhi kinerja pegawaihanya menggunakan faktor

komunikasi dan lingkungan kerjasedangkan masih banyak faktor-faktor yang

mempengaruhi kinerja pegawai.
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3. Dalam proses pengambian data, informasi yang diberikan responden melalui
kuesioner terkadang tidak menunjukkan pendapat responden yang sebenarnya,
hal ini terjadi karena kadang perbedaan pemikiran, anggapan dan pemahaman
yang berbeda tiap responden, juga faktor lain seperti faktor kejujuran dalam

pengisian pendapat responden dalam kuesionernya.
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KUESIONER PENELITIAN

Assalam’mualaikum \Warahmatullahi Wabarakatuh

Pengaruh Komunikasi dan Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Pegawai
Pada Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa
Provinsi Sumatera Utara

Bpk/lbu Yang Terhormat :

Bersama ini saya Chaury Syahda Insyira (1705160210) memohonkesediaan
bapak/ibu untuk mengisi daftar kuesioner yang diberikan. Informasiyang
diberikan sebagai data penelitian dalam rangka penyusunan skripsi pada program
Sarjana Manajemen Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.

Informai ini merupakan bantuan yang sangat berarti dalam menyelesaikan
data penelitian. Atas bantuan bapak/ibu saya ucapkan terimakasi.

A. Petunjuk Pengisian
1. Berikanlah tanda centang (V) pada salah satu kotak pilihan jawaban yang
tersedia pada masing-masing pertanyaan bagian titik-titik (......) untuk
pertanyaan yang membutuhkan jawaban tertulis.
2. Dalam menjawab semua pertanyaan dibawah ini, Bapak/Ibu dipersilahkan
memilih satu jawaban yang telah tersedia dengan pendapat Bapak/Ibu
yang paling di anggap sesuai.

Dengan opsi jawaban sebagai berikut :

a. SS :Sangat Setuju =5
b. S :Setuju =4
c. KS : Kurang Setuju =3
d. TS :Tidak Setuju =2
e. STS: Sangat Tidak Setuju =1

B. Identitas Responden

1. No. Responden .. . (Di isi oleh peneliti)

2. Jenis Kelamin - Laki-laki DPerempuan D

3. Pendidikan Terakhir : [ |SMA/SMK [ |D3 [ B1 [ |2
4. Lama Bekerja :<|:|ahun 3-D1un

>5 Tahul__ |



Kinerja Pegawai (Y)

No

Pernyataan

SS

KS

TS

STS

Kualitas Kerja

Saya dapat menyelesaikan pekerjaan
sesuai dengan standar yang telah
ditentukan perusahaan

Saya dapat menyelesaikan pekerjaan
dengan teliti

Kuantitas Kerja

Saya diberi kesempatan berinisiatif
sendiri untuk mencapai target kerja
yang ditetapkan perusahaan

Saya berusaha memenuhi target
pekerjaan yang telah  saya
rencanakan

Keandalan

Keterampilan dan pengetahuan kerja
saya dapat membantu
menyelesaikan pekerjaan dengan
cepat

Saya mampu  mengaplikasikan
pengetahuan kerja saya kedalam
pekerjaan yang saya lakukan sehari-
hari

Sikap

Saya mampu bekerjasama dengan
rekan kerja untuk menyelesaikan
pekerjaan yang diberikan pimpinan

Setiap anggota team memiliki andil
yang kuat terhadap keberhasilan
team




Komunikasi (X1)

No

Pernyataan

SS

KS

TS

STS

Pemahaman

Saya memahami segala arahan yang
diberikan oleh atasan

Saya  cepat  tanggap dalam
menjalankan perintah atasan

Kesenangan

Saya selalu melakukan interaksi
dengan semua orang yang ada di
perusahaan

Saya senang menjalin hubungan yang
baik dengan seluruh pegawai

Pengaruh Pada Sikap

Dalam berhubngan sesama rekan
kerja dikantor, saya berusaha untuk
memberikan masukan-masukan
maupun solusi-solusi dalam
pekerjaan

Saya sering memberi motivasi
kepada rekan kerja untuk terus
bekerja lebih baik

Hubungan yang Baik

Pegawai dan atasan — memiliki
hubungan yang harmonis dalam
bekerja

Selain dikantor, pegawai dan atasan
sering melakukan interaksi diluar
kantor atau diluar jam kerja

Tindakan

Pegawai bisa menerima instruksi atau
perintah kerja

10

Saya berusaha semaksimal mungkin
untuk mentaati segala aturan-aturan
yang diberikan atasan




Lingkungan Kerja (X;)

No Pernyataan SS KS | TS |STS
Tempat Kerja
1 | Rasa perduli dan saling mendukung antar
pegawai menjadikan suasana kerja
menjadi nyaman dan harmonis
2 | Peralatan untuk bekerja di perusahaan
lengkap/mutakhir
Kebersihan Kerja
3 | Udara pada lingkungan kerja bersih dan
tidak berbau
4 | Banyaknya tanaman pada lingkungan
kerja menjadikan udara sangat segar
Pencahayaan
5 | Saya merasa terbantu dengan adanya
penerangan pada ruangan kerja karena
lebih memudahkan dalam bekerja
6 | Penerangan pada lingkungan kerja
memiliki cahaya yang cukup untuk
mendukung pekerjaan
Ketenangan
7 | Lingkungan kerja berapada pada tempat
yang tenang dan nyaman
8 | Lingkungan kerja  yang tenang

menjadikan saya tidak kesulitan untuk
berkomunikasi dengan rekan kerja




29
42

42

36
42

42

40

43

35
23
36
39

38
40

38
36
41

37
41

44
34

32

36
41

43

35
30
37
41

44
42

44
36
40

27

41

44
48

34
36
34
37

36
27

KOMUNIKASI (X1)
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KINERJA PEGAWAI (Y)
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71| 5| 3| 3| 5| 5| 3] 5| 3 32
720 4| 4] 4] 4] 3] 4| 3] 3 29
73| 5| 4] 2| 5| 3| 5] 3| 3 30
74| 3| 2| 2| 1| 4| 3| 4| 5 24
75| 5| 5| 4] 4| 3| 3| 5| 5 34
76| 3] 3] 3] 3| 5] 5] 5] 5 32
Descriptive Statistics
Mean Std. Deviation N
Kinerja Pegawai 29.3026 4.88541 76
Komunikasi 37.1974 5.87882 76
Lingkungan Kerja 29.6842 4.81445 76
Correlations
Kinerja Pegawai Komunikasi Lingkungan Kerja
Pearson Correlation Kinerja Pegawai 1.000 .770 .749
Komunikasi 770 1.000 479
Lingkungan Kerja .749 479 1.000
Sig. (1-tailed) Kinerja Pegawai .000 .000
Komunikasi .000 .000
Lingkungan Kerja .000 .000
N Kinerja Pegawai 76 76 76
Komunikasi 76 76 76
Lingkungan Kerja 76 76 76
Variables Entered/Removed?
Variables
Model Variables Entered Removed Method
1 Lingkungan Kerja, Enter
Komunikasi”
a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai
b. All requested variables entered.
Model Summary®
Std. Change Statistics
R Adjusted | Error of R F
Mo Squar R the Square | Chang Sig. F Durbin-
del R e Square | Estimate | Change e dfl df2 | Change | Watson
1 .884%| 781 775 | 2.31918 781 | 129.9 2 73 .000 1.533
03




a. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja, Komunikasi

b. Dependent Variable: Kinerja Pegawai

ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 1397.400 2 698.700 129.903 .000°
Residual 392.639 73 5.379
Total 1790.039 75
a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai
b. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja, Komunikasi
Coefficients®
Standard
ized
Unstandardized | Coefficie 95,0% Confidence Collinearity
Coefficients nts Interval for B Correlations Statistics
Std. Lower Upper Zero- | Partia Tolera
Model B Error Beta t Sig. Bound Bound order | Part nce VIF
1 (Constant) 2.064 1.964 1.051| .297 5.979 1.850
Komunikasi 444 .052 .534 | 8.550| .000 .340 .547 770 .707| .469 771 1.297
Lingkungan 501 .063 494 | 7.907 | .000 375 .627 749 | .679| .433 771 1.297
Kerja

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai

Collinearity Diagnostics®

Variance Proportions
Model Dimension Eigenvalue Condition Index (Constant) Komunikasi Lingkungan Kerja
1 1 2.975 1.000 .00 .00 .00
2 .013 15.102 17 31 .99
3 .012 15.684 .83 .69 .01
a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai
Residuals Statistics®
Minimum Maximum Mean Std. Deviation N
Predicted Value 16.6522 40.1482 29.3026 4.31648 76
Std. Predicted Value -2.931 2.513 .000 1.000 76
Standard Error of Predicted .269 .922 438 .143 76
Value
Adjusted Predicted Value 16.6008 40.1642 29.3093 4.33088 76




Residual -6.47112 5.80746 .00000 2.28805 76
Std. Residual -2.790 2.504 .000 .987 76
Stud. Residual -2.959 2.729 -.001 1.024 76
Deleted Residual -7.27852 6.89645 -.00666 2.46831 76
Stud. Deleted Residual -3.133 2.860 -.003 1.046 76
Mahal. Distance .019 10.856 1.974 2.095 76
Cook's Distance .000 465 .028 .073 76
Centered Leverage Value .000 .145 .026 .028 76
a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai
Histogram

Frequency

Dependent Variable: Kinerja Pegawai
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Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
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Correlations
Komunika
X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 Si
Pearson 1| .003| .045| .903"| .656 | -.096| .760 | -.144| .503"| .537" 540"
Correlation
Sig. (2-tailed) 979 .699 .000 .000 .409 .000 .215 .000 .000 .000
N 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76




ok

*k

*k

*k

X2 Pearson .003 1| 717 060| -190| .9157| -112| .874 252 .189 769

Correlation

Sig. (2-tailed) .979 .000| .609| .100| .000| .337| .000| .028| .102 .000

N 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76
X3 Pearson 045| 717" 1| .101| .009| .636°| .045| .639 | .139| .131 688"

Correlation

Sig. (2-tailed) 699|  .000 385| .935| .000| .699| .000| .233| .259 .000

N 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76
X4 Pearson 903" | .060| .101 1| 588" | -025| .601"| -220| .475 | .542" 531"

Correlation

Sig. (2-tailed) .000| .609| .385 .000| .833| .000| .056| .000| .000 .000

N 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76
X5 Pearson 656 | -190| .009| .588" 1| -082| .9047| -041| .103| .225 387"

Correlation

Sig. (2-tailed) .000| .100| .935| .000 483| .000| .724| .377| .051 .001

N 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76
X6 Pearson -096| .915°| .636 | -.025| -.082 1| -125| .888"| .104| .048 701"

Correlation

Sig. (2-tailed) 409| .000| .000| .833| .483 282| .000| .373| .679 .000

N 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76
X7 Pearson 7607 | -112| .045| .601°| .904"| -.125 1| .028| .198| .311" 458"

Correlation

Sig. (2-tailed) 000| .337| .699| .000| .000| .282 811 .086| .006 .000

N 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76
X8 Pearson -144| 8747 .639°| -220| -041| .8887| .028 1| .054| .002 670"

Correlation

Sig. (2-tailed) 215| .000| .000| .056| .724| .000| .811 644 | 987 .000

N 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76
X9 Pearson 5037 | .252°| .139| .475° | .103| .104| .198| .054 1| .871" 552"

Correlation

Sig. (2-tailed) 000| .028| .233| .000| .377| .373| .086| .644 .000 .000

N 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76
X10 Pearson 5377 189 .131| .542°| 225| .048| .311°| .002| .871" 1 558"

Correlation

Sig. (2-tailed) 000| .102| .259| .000| .051| .679| .006| .987| .000 .000

N 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76
Komunika | Pearson 5407 | .7697| .688"| 5317 | .387°| .701"| .458"| 670" | .552°| .558" 1
Si Correlation

Sig. (2-tailed) .000| .000| .000| .000| .001| .000| .000| .000| .000| .000

N 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76




**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha

N of ltems

.796

10

Correlations
Lingkungan
X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 Kerja

X1 Pearson 1| .282"| .109| .363"| .680°| .026| .694°| -.088 595"
Correlation

Sig. (2-tailed) 014| .347| .001| .000| .823| .000| .448 .000

N 76 76 76 76 76 76 76 76 76

X2 Pearson 282" 1| 4437 182 207| 55317 3127 131 646~
Correlation

Sig. (2-tailed) 014 000| .116| .072| .000| .006| .261 .000

N 76 76 76 76 76 76 76 76 76

X3 Pearson 109 | 4437 1| .308"| .089| .753"| .222| .213 6317
Correlation

Sig. (2-tailed) 347| .000 .007| .447| .000| .054| .064 .000

N 76 76 76 76 76 76 76 76 76

X4 Pearson 3637 | .182| .308" 1| .4977| 205| .143| .406" 637"
Correlation

Sig. (2-tailed) .001| .116| .007 .000| .076| .219| .000 .000

N 76 76 76 76 76 76 76 76 76

X5 Pearson 6807 | .207| .089| .497" 1| .113| .663°| .105 668"~
Correlation

Sig. (2-tailed) .000| .072| .447| .000 .333]  .000| .369 .000

N 76 76 76 76 76 76 76 76 76

X6 Pearson 026 .5317| .7537| .205| 113 1| 216 .3127 646"
Correlation

Sig. (2-tailed) .823| .000| .000| .076] .333 .060| .006 .000

N 76 76 76 76 76 76 76 76 76

X7 Pearson 6947 3127 222| .143| .6637| .216 1| -111 602"
Correlation

Sig. (2-tailed) .000| .006| .054| .219| .000| .060 342 .000

N 76 76 76 76 76 76 76 76 76

X8 Pearson -088| .131| .213| .406°| .105| .312"| -.111 1 460"
Correlation




Sig. (2-tailed) A448| 261| .064| .000| .369| .006| .342 .000
N 76 76 76 76 76 76 76 76 76
Lingkungan | Pearson 5957 | 646 | .631°| .637°| .668°| .646 | .602" | .460" 1
Kerja Correlation
Sig. (2-tailed) .000| .000| .000| .000| .000| .000| .000| .000
N 76 76 76 76 76 76 76 76 76
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of ltems
745 8
Correlations
Kinerja
Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Pegawai
Y1 Pearson 1 .006 085| 615 | .376 | -029| .330" .010 408"
Correlation
Sig. (2-tailed) .960 465 .000 .001 .805 .004 .930 .000
N 76 76 76 76 76 76 76 76 76
Y2 Pearson .006 1| 611”7 143  -127| .7327| -061| 485 683"
Correlation
Sig. (2-tailed) .960 .000 217 274 .000 .602 .000 .000
N 76 76 76 76 76 76 76 76 76
Y3 Pearson .085| 611" 1 176 .080| .644°| 3157 | .365 722"
Correlation
Sig. (2-tailed) 465 .000 128 491 .000 .006 .001 .000
N 76 76 76 76 76 76 76 76 76
Y4 Pearson 615~ 143 176 1| 559" .045 208 197 562"
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 217 128 .000 .696 071 .088 .000
N 76 76 76 76 76 76 76 76 76
Y5 Pearson 3767 |  -127 .080| .559" 1 024| 4767 | 286 482"
Correlation
Sig. (2-tailed) .001 274 491 .000 .835 .000 012 .000
N 76 76 76 76 76 76 76 76 76
Y6 Pearson -029| 7327 | 644" .045 .024 1 101|523 718"
Correlation
Sig. (2-tailed) .805 .000 .000 696 .835 .384 .000 .000
N 76 76 76 76 76 76 76 76 76




Y7 Pearson 3307 | -.061| .315° 208 | .476° .101 1 128 423"
Correlation
Sig. (2-tailed) .004 .602 .006 071 .000 .384 272 .000
N 76 76 76 76 76 76 76 76 76
Y8 Pearson .010| .4857| .365 197| 286" .523" 128 1 697"
Correlation
Sig. (2-tailed) .930 .000 .001 .088 .012 .000 .272 .000
N 76 76 76 76 76 76 76 76 76
Kinerja Pearson 4087 | 6837 | 7227 | 5627 | .4827| .7187| .4237| 697 1
Pegawai Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 76 76 76 76 76 76 76 76 76
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
.743 8
KOMUNIKASI
X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10
N Valid 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76
Missing 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
X1
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Tidak Setuju 4 5.3 5.3 5.3
Kurang Setuju 23 30.3 30.3 35.5
Setuju 40 52.6 52.6 88.2
Sangat Setuju 9 11.8 11.8 100.0
Total 76 100.0 100.0
X2
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Sangat Tidak Setuju 7 9.2 9.2 9.2
Tidak Setuju 2 2.6 2.6 11.8
Kurang Setuju 23 30.3 30.3 42.1




Setuju 16 21.1 21.1 63.2
Sangat Setuju 28 36.8 36.8 100.0
Total 76 100.0 100.0
X3
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Tidak Setuju 23 30.3 30.3 30.3
Kurang Setuju 19 25.0 25.0 55.3
Setuju 14 18.4 18.4 73.7
Sangat Setuju 20 26.3 26.3 100.0
Total 76 100.0 100.0
X4
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Sangat Tidak Setuju 2 2.6 2.6 2.6
Tidak Setuju 4 5.3 5.3 7.9
Kurang Setuju 21 27.6 27.6 35.5
Setuju 42 55.3 55.3 90.8
Sangat Setuju 7 9.2 9.2 100.0
Total 76 100.0 100.0
X5
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Tidak Setuju 4 5.3 5.3 5.3
Kurang Setuju 25 32.9 32.9 38.2
Setuju 40 52.6 52.6 90.8
Sangat Setuju 7 9.2 9.2 100.0
Total 76 100.0 100.0
X6
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Sangat Tidak Setuju 7 9.2 9.2 9.2
Kurang Setuju 25 32.9 32.9 42.1
Setuju 14 18.4 18.4 60.5
Sangat Setuju 30 39.5 39.5 100.0



Total 76 100.0 100.0
X7
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Tidak Setuju 4 5.3 5.3 5.3
Kurang Setuju 23 30.3 30.3 35.5
Setuju 40 52.6 52.6 88.2
Sangat Setuju 9 11.8 11.8 100.0
Total 76 100.0 100.0
X8
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Sangat Tidak Setuju 7 9.2 9.2 9.2
Kurang Setuju 25 32.9 32.9 42.1
Setuju 12 15.8 15.8 57.9
Sangat Setuju 32 42.1 42.1 100.0
Total 76 100.0 100.0
X9
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Tidak Setuju 3 3.9 3.9 3.9
Kurang Setuju 22 28.9 28.9 32.9
Setuju 33 43.4 43.4 76.3
Sangat Setuju 18 23.7 23.7 100.0
Total 76 100.0 100.0
X10
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Tidak Setuju 4 5.3 5.3 5.3
Kurang Setuju 22 28.9 28.9 34.2
Setuju 30 39.5 39.5 73.7
Sangat Setuju 20 26.3 26.3 100.0
Total 76 100.0 100.0




LINGKUNGAN KERJA

X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8
Valid 76 76 76 76 76 76 76 76
Missing 0 0 0 0 0 0 0 0
X1
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Sangat Tidak Setuju 2 2.6 2.6 2.6
Tidak Setuju 4 5.3 5.3 7.9
Kurang Setuju 26 34.2 34.2 42.1
Setuju 31 40.8 40.8 82.9
Sangat Setuju 13 17.1 17.1 100.0
Total 76 100.0 100.0
X2
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Sangat Tidak Setuju 3 3.9 3.9 3.9
Tidak Setuju 7 9.2 9.2 13.2
Kurang Setuju 21 27.6 27.6 40.8
Setuju 16 21.1 21.1 61.8
Sangat Setuju 29 38.2 38.2 100.0
Total 76 100.0 100.0
X3
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Tidak Setuju 10 13.2 13.2 13.2
Kurang Setuju 24 31.6 31.6 44.7
Setuju 29 38.2 38.2 82.9
Sangat Setuju 13 17.1 17.1 100.0
Total 76 100.0 100.0
X4
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Sangat Tidak Setuju 3 3.9 3.9 3.9
Kurang Setuju 28 36.8 36.8 40.8




Setuju 32 42.1 42.1 82.9
Sangat Setuju 13 17.1 17.1 100.0
Total 76 100.0 100.0
X5
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Sangat Tidak Setuju 2 2.6 2.6 2.6
Tidak Setuju 8 10.5 10.5 13.2
Kurang Setuju 22 28.9 28.9 42.1
Setuju 26 34.2 34.2 76.3
Sangat Setuju 18 23.7 23.7 100.0
Total 76 100.0 100.0
X6
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Sangat Tidak Setuju 2 2.6 2.6 2.6
Kurang Setuju 29 38.2 38.2 40.8
Setuju 28 36.8 36.8 77.6
Sangat Setuju 17 22.4 22.4 100.0
Total 76 100.0 100.0
X7
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Sangat Tidak Setuju 2 2.6 2.6 2.6
Kurang Setuju 21 27.6 27.6 30.3
Setuju 39 51.3 51.3 81.6
Sangat Setuju 14 18.4 18.4 100.0
Total 76 100.0 100.0
X8
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Sangat Tidak Setuju 8 10.5 10.5 10.5
Kurang Setuju 28 36.8 36.8 47.4
Setuju 10 13.2 13.2 60.5
Sangat Setuju 30 39.5 39.5 100.0



Total 76 100.0 100.0
KINERJA PEGAWAI
Y1l Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8
Valid 76 76 76 76 76 76 76 76
Missing 0 0 0 0 0 0 0 0
Y1l
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Tidak Setuju 4 5.3 5.3 5.3
Kurang Setuju 27 35.5 35.5 40.8
Setuju 35 46.1 46.1 86.8
Sangat Setuju 10 13.2 13.2 100.0
Total 76 100.0 100.0
Y2
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Sangat Tidak Setuju 7 9.2 9.2 9.2
Tidak Setuju 2 2.6 2.6 11.8
Kurang Setuju 23 30.3 30.3 42.1
Setuju 16 21.1 21.1 63.2
Sangat Setuju 28 36.8 36.8 100.0
Total 76 100.0 100.0
Y3
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Tidak Setuju 20 26.3 26.3 26.3
Kurang Setuju 21 27.6 27.6 53.9
Setuju 22 28.9 28.9 82.9
Sangat Setuju 13 17.1 17.1 100.0
Total 76 100.0 100.0




Y4

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Sangat Tidak Setuju 4 5.3 5.3 5.3
Kurang Setuju 26 34.2 34.2 39.5
Setuju 31 40.8 40.8 80.3
Sangat Setuju 15 19.7 19.7 100.0
Total 76 100.0 100.0
Y5
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Tidak Setuju 8 10.5 10.5 10.5
Kurang Setuju 26 34.2 34.2 44.7
Setuju 29 38.2 38.2 82.9
Sangat Setuju 13 17.1 17.1 100.0
Total 76 100.0 100.0
Y6
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Sangat Tidak Setuju 6 7.9 7.9 7.9
Kurang Setuju 28 36.8 36.8 44.7
Setuju 20 26.3 26.3 71.1
Sangat Setuju 22 28.9 28.9 100.0
Total 76 100.0 100.0
Y7
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Kurang Setuju 24 31.6 31.6 31.6
Setuju 42 55.3 55.3 86.8
Sangat Setuju 10 13.2 13.2 100.0
Total 76 100.0 100.0




Y8

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Sangat Tidak Setuju 8 10.5 10.5 10.5
Kurang Setuju 28 36.8 36.8 47.4
Setuju 10 13.2 13.2 60.5
Sangat Setuju 30 39.5 39.5 100.0
Total 76 100.0 100.0
Jenis Kelamin
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Laki-laki 46 60.5 60.5 60.5
Perempuan 30 39.5 39.5 100.0
Total 76 100.0 100.0
Pendidikan Terakhir
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid | SMA/SMK 8 10.5 10.5 10.5
S-1 65 85.5 85.5 96.1
S-2 3 3.9 3.9 100.0
Total 76 100.0 100.0
Lama Bekerja
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid <2 Tahun 7 9.2 9.2 9.2
3-4 Tahun 22 28.9 28.9 38.2
> 5 Tahun 47 61.8 61.8 100.0
Total 76 100.0 100.0
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PROPOSAL / SKRIPSI MAHASISWA
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tssalamu ‘alaikum Warahmatatlahi Wabrakath

Dekan Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universilas Muhammadiyah Sumatera Utarn, berdasarkan

P juan p h Judul penelitian Proposal { Skripsi dari Ketan / Sckretaris :
Program Studi : Manajemen
Pada Tanggal = 15 Febroari 2021

Dengan ini menctapkan Dosen Pembimbing Proposal / Skripsi Mahasiswa :

Nama : Chaury Syahda Insyira
NPM : 1705160210
Semester : VII (Tujuh)
Program Studi : Manajemen

Judul Propoesal / Skripsi  : Pengarul Komunikasi Dan Lingkangan Kerja Terhadup Kinerja
Pegawai Dinas Pemberdayaan Masyarakat Dan Desa Provinsi
Sumatera Utara

Dosen Pembimbing 2 Susi Handayani, SE.,MM.
Dengan demikian di izinkan menulis Proposal / Skiipsi dengan ketentuan

1. Peaulisan berpedoman pada buku panduan penulisan Proposall Skripsi Fakultas Ekonomi dan
Bisnis UMSU,
2. Pelakasanaan Sidang Skripsi harus bergurak 3 bulun setelah dikeluarkanya Surat Penctapan
Dosen Pembimbing Skripsi
. Proyek Proposal / Skripsi dinyatakan ® BATAL * bila tidak selesai scbelum Masa Daluarsa
tanggal : 11 Februari 2022
4. Revisi Judul...........
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Wassal ‘alaikum Waral Haki Wabavakatub.

Ditetapkan di : Medan
Pada Tanggal 103 Rujab 1442 H
15 Februari 2021 M
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H. FANURI, SE.,MM.,M.Si.
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Lampiran i 15 Februari 2021 M
Perihal 1 1ZIN RISET PEN

Kepada Yih,

Bapak { Ibu Pimpinan.

Dinas Pemberdayaan Masyarakat & Desa Provsu
Jin Perintis Kemerdckaan No.39

Di tempat

Assalamu’alaikum Waral llahi Wabarakatuh

Dengan hormat, sehubungan mahasiswa kami akan menyelesaikan studi, untuk itn kami memohon
kesedinan Bapak / Thu sudi kiranya untuk memberikan k I pada mahasiswa kami melukulk
riset di Perusahaan / Instansi yang Bapak / lbu pimpin, guna unwk penyusunan skripsi yang
merupakan salah satu persyaratan dalam menyelesaikan Program Studi Strata Satu (S-1)

Adapun mabasiswa/i di Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
tersebut adalah:

Nama : Chaury Syahda Insyira

Npm : 1705160210

Jurusan : Manajemen

Semester : VI {Tujuh)

Judul :Pengarnh K ikasi Dan Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Pegawai Dinas

Pemberdayaan Masyarakat Dan Desa Provinsi Sumatera Utara

Demikianlah surat kami ini, atas perhatian dan Kerjasama yang Bapak  Ibu berikan kami ucapkan
terinma kasih,

Wassalamu “alaikom Wr, Wb

.
STLMM.,M.Si.

1, Pertinggal




MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI PENELITIAN & PENGEMBANGAN
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS

Jalan Kapten Muchtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp, (061) 6623301, Fax. (061} 6625474
Website: hitp/fwww.umsu.ac.id Email : reclorEumanacid

Nomor © 2333/1L3-AUMAUMSU-05/572021 Medan, 19 Shalar 1443 H
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Hal - MENYELESAIKAN RISET

Kepada Yth,

Bapak / Thu Pimpinan

Dinas Pemberdayaan Masyarakat & Desa Provsu
bDi

Tempat

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Dengan hormat, schubungan Mahasiswa kami akan menyclesaikan Studinya, mohon kesediaan
Bapak/Tou untuk memberikun ly pacla Mahasiswa kami melakukan Risct di Perusahaan/
instansi yang Bapak/Tbu pimpin, guna untok melanjutian P / Pennlisan Skripsi pada Bab
IV — ¥, dun setelab ity Mahasiswa yang bersangkutan mendapatkan Surat Keterangan Telah Selesai
Riset dart Perusahaan yang Bapakbu Pimpin, yang merupakan salah satu persyaratan dalam
penyelesuian Program Studi Strata Satu ( S1 ) di Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas
Mubammadiyah Sumateea Utara Medan -

Adapun Mahasiswa tersebut adalah :

Nama : Chaury Syahda Insyira

NPM 1705160210

Semester : VI (Delapan)

Jurusan : Manajemen

Judul Skripsi  : Pengaruh K ikasi Dan Lingkongan Kerja Terhadap Kinerja Pegawai

pada Dinas Pemberdayaan Masyarakat Dan Desa Provinsi Sumatera Utara

Demikiantah harapan kami, atas bantuan dan kerjasama yang Bapak/Ibu berikan, Kami ucapkan terima
kasih.

Wassal “alatkum Waral Ithi Wabarakatuh

Tembusan :

1. Pertinggal, \
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Hal : MENYELESAIKAN RISET

Kepada Yth.

Bapal / Thu Pimpinan

Dinas Pemberdayaan Masyarakat & Desa Provsu
Di

Tempat

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Dengan t, schut Mah kami akan menyclesaikan Studinya, mohon kesediaan
Bupak/lbu untuk mcmbmkdn kesemputan puda Mahasiswa kami melakukan Riset di Perusahaan/
instansi yang Bapak/Ibu punpm puna untuk meel ,‘ kan Peny / Penulisan Skripsi pada Bab
IV — ¥, dan setelah itu B iswn yang b k endapatkan Surat Keterangan Telah Selesai
Riset dari Perusahaan yang Bapak/bu Punpm yang mcmp::.knn salah satu persyaratan dalam
penyclesnian Program Studi Strata Satu ( SI ) di Fukultas Ekonomi Dun Bisnis Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara Medan :

Adapun Mahasiswa tersebut adalah :

Nama : Chaury Syahda Insyira
NI'M : 1705160210

Semester : VIII (Delapan)

Jurusan : Manajemen

Judul Skripsi  : Pengaruh K ikasi Dan Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Pegawai
pada Dinas Pemberdayaan Masyarakat Dan Desa Provinsi Sumatera Utara

Demikiantah harapan kami, atas bantuan dan kerjasama yang Bapak/Ibu berikan, Kami ucapkan terima
kusih.

Wassulamu ‘alatkum Waralatellahi Wabarakatuh

TJANURI, SE.,MM, M. Si.

Tembusan :

1. Pertinggal. \




MAJLIS PENDIDIKAN TINGGI MUHAMMADIYAL
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS

JI Hapd, Mukhtar Basr No. 3 Tel. {061) 5624567 Exi 304 Medan 220238

Jagk

)
pel

PENGESAHAN PROPOSAL

Berdasarkan hasil Seminar proposal Program Studi Manajemen yang diselenggarakan  pada
hari Sabtu, 03 April 2021 menerangkan bahwa:

Nama : Chaury Syalda Insyira

M .P.M. : 1705160210

Tempat/ Tgl.Lahir 2 Il Seto No 36

Alamat Rumah : Medan, 25 Agustus 2000

JudulProposal Pengaroh Komumikasi dan Lingkungan Kerja Terhadap Kinevja

Pegawai Pada Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Provinsi
Sumatera Utara

Proposal dinyatakan syah dan memenuhi Syarat untuk menulis Skripsi
dengan
pembimbing : Susi Handayani,5.E,M.M

Medan, Sabtu, 03 April 2021

TIM SEMINAR
Ketua

. L
.-‘/ .

Jasman Saripuddin,SE.,M.5i.

Pembimbing _Ppmbanding

el

Jasman Saripuddin,SE.,M.Si.

Susi Handayani,S.E,M.M




MAIJLIS PENDIDIKAN TINGGI MUHAMMADIYAH
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS

JL Kapt, Muchtar Basri No. 3 8 (061) 6624567 Ext: 304 Medan 20238

BERITA ACARA SEMINAR PROPOSAL JURUSAN MANAJEMEN

Pada hari Ini Sabtu, 03 April 2021 telah diselenggarak i Proposal Program Studi Manajemen
-enerangkan bahwa :

Nama : Chaury Syahda Insyira
N.P.M. : 1705160210
Tempat / Tgl.Lahir 1 JI Seto No 36
Alamat Rumah : Medan, 25 Agustus 2000
JudulProposal ‘Pengaruh Komunikasi dan Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Pegawai

Pada Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Provinsi Sumatera Utara
Disetujui / tidak disetujui *)

T item Komentar
UBM 4 for bvan Q«wmk
R S 4 ot S ae) LSt it ATV e .
Bab | Labr belarany Matabh | fenelivion hovus meaentsan fmendhae Yoy oda
son [N MR A P
Puml ?n!’l'-\“(" A SOMPEl N A Pecbaitg  PCium Whopn  rUMUL gl
Babl | i n i i isisass ven Nenseddasshnnagas dsmashikasand e
|
- bt Jrofe
Kesimpulan E]’Lulus AT = = e ==
O Tidak Lulus

TIM SEMINAR

o ——

Jasman Saripuddin, S.E., M.Si,

Pembimbing

Susi Handayani,S. E,M.M

Jasman Snripuddin,SE.,R:Si.




UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS

@ MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI MUHAMMADIYAH
|

su A1 Kapien Vukbiar Basei S 5 Miedan, Telp, B61-6624567, Kodr Py 20235
PERSETUJUAN JUDUL PENELITIAN
Momsor Agemdn 1300DLSKIROAMFERUMSLY 19172021
Mama Mahasiswa Clivary Syvidula Insyira
MI'M P70 L2 e
Prowrm Sowhi Mhamaemen
Konscnlrasy Mlamagemen Sumberlava Manusi
Tanggal Fengapumn Judul (R RN |

Mo Dosen Permbimbong™ Susi Handavan:, SE, MM A

Pﬁngmu\ﬂ Ebeur kan dan ngﬂuﬂgm feryas

Judul Phsetupu™

Trhodap  ¥inege  Pegonsol

Medan
Dnsahkan oleh
Retun Program Stud Manapemen Drosen Pembombing

/}f';‘\-— !

(Jasmvan Sarifuddin Hasibuan, SE., V.50 I;‘uqﬂondamm,‘?&mf" )




PEMERINTAH PROVINS| SUMATERA UTARA
DINAS PEMBERDAYAAN MASYARAKAT DAN DESA

Jalan Perintis Kemerdekaan No. 39 Telp. (061) 4521130 - 4150933 Fax, 4150933
Medan - 20234

Medan, 29 Maret 2021

Kepada
Nomor 410/ /984 Yth. Dekan Fakultas
Sifat : Penting Ekonomi dan Bisnis
Lampiran @ - UMSU
Hal . Pemberian Izin Melakukan Riset
Pendahuluan pada Dinas Pemberdayaan di -
Masyarakat dan Desa Provsu Medan

Menindaklanjuti  Surat Dekan  Fakultas Ekonomi dan  Bisnis

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara Nomor 242/11.3-AU/UMSU-

05/Fi2021 dan Nomor 243/11.3-AUUMSU-05/F /2021

tanggal 15 Februari 2021 tentang Izin Riset Pendahuluan, maka pada

prinsipnya kami dapat menerima mahasiswa tersebut untuk melaksanakan
kegiatan Riset Pendahuluan di Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa

Provinsi Sumatera Utara dengan syarat sebagai berikut:

1. Mahasiswa yang melakukan kegiatan Riset harus mematuhi aturan dan
ketentuan yang berlaku di unit kerja kami dengan menerapkan protokol
kesehatan;,

2. Mahasiswa yang melakukan kegiatan Riset agar menyesuaikan diri
dengan keadaan yang ada di unit kerja kami, tertib, sopan dan ramah
serta bergaul dengan PNS secara baik.

Data mahasiswa yang akan melaksanakan Riset adalah:

No. NPM Nama Jurusan

1 1705160210 | Chaury Syahda Insyira Manajemen

2 1705160181 | Dinda Aulia Manajemen

Demikian disampaikan untuk menjadi maklum.

an. KEPALA DINAS

Tembusan:
' 1. Kepala Dinas PMD Provsu (sebagai laporan);
2. Bidana Pemerintah Desa;




%, PEMERINTAH PROVINS| SUMATERA UTARA
i ;{g DINAS PEMBERDAYAAN MASYARAKAT DAN DESA

3 Jalan Perintis Kemerdekaan No. 39 Telp. (061) 4521130 - 4150933 Fax. 4150933
Ty Medan - 20234

SURAT KETERANGAN
NOMOR : 420/ 5/ 8%

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : ELKADISKM, M.Kes

NIP : 19641101 200012 1 001

Pangkat/Golongan Ruang : Pembina Tk.1 (IV/b)

Jabatan . Sekretaris Dinas Pemberdayaan Masyarakat

dan Desa Provinsi Sumatera Utara

Berdasarkan Surat Kepala Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Provinsi Sumatera Utara
Nomor : 410/1484 tanggal 29 Maret 2021 Perihal menerima mabasiswi tersebut untuk
melaksanakan Riset Pendahuluan, dengan ini menerangkan bahwa :

No Nama Mahasiswa NPM Keterangan
1 2 i Y — 4.
h Bidang Pembangunan Kawasan
1. Chaury Syahda Insyira |7051§0?IO " Perdessan
2. | Dinda Aulia 1osteonsl | DideneP °‘;"““5’““a“ Kawasan-
(e - _ Perdesaan

telah selesai melaksanakan Riset Pendahuluan pada bulan April 2021 di Dinas Pemberdayaan
Masyarakal dan Desa Provinsi Sumatera Utara.

Demikian Surat Keterangan ini diperbuat untuk dapat dipergunakan seperlunya.

Medan, 27 September 2021

Tembusan Kepada Yth. :
1. Kepala Dinas PMD (sebagai laporan).




MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI MUHAMMADIYAH
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

%’ pAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS
ug!.‘-r%-g.. JL. Kapt. Mukhtar Basri No3 Telp. (061) 6623301 Fax. (061) 6625474

w

N

BERITA ACARA BIMBINGAN PROPOSAL

Nama Mahasiswa : CHAURY SYAHDA INSYIRA

NPM : 1705160210

Program Sudi . : MANAJEMEN

Konsentrasi . MANAJEMEN SUMBER DAYA MANUSIA

Judul Penelitian s PENGAmm KOMUNIKASI DAN LINGKUNGAN

KERJA TERHADAP KINERJA PEGAWAI DINAS
! _A,YAAN MASYARAKAT DAN DESA
'UMATERA UTARA

Tanggal asil Bi san. | Paraf Keterangan
16 Tebruan | Diseufy Penentuon Sudul bﬂdqmn». il /1

021~ | ldentigirart mxo\o». R L
g, A ‘ e

Medan, Maret 2021

~ Diketahui / Disetujui
‘ Ketua Program Studi Manajemen




